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ABSTRAK

Andrian Dani, 2025, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Struktur Modal, Profitabilitas,
Corporate Social Responsiliblity, Dan Konservatisme Akuntansi Terhadap Kualitas
Laba Dengan Kepemilikan Manajerial Sebagai VVariabel Moderasi Pada Perusahaan
Industri Dan Energi Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2021-2023”

Pembimbing : Kholilah, M.S.A

Kata Kunci : Struktur Modal, Profitabilitas, CSR, Konservatisme Akuntansi,
Kepemilikan Manajerial

Penelitian ini menguji pengaruh struktur modal, profitabilitas, CSR, dan
konservatisme akuntansi terhadap kualitas laba, dengan kepemilikan manajerial
sebagai faktor pemoderasi. Salah satu perusahaan di Indonesia yang pernah
melakukan manajemen laba adalah PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. yang
berdampak pada kualitas laba pada tahun 2018. Sektor industri dan energi yang
terdaftar di BEI dari tahun 2021 hingga 2023 merupakan fokus penelitian ini,
kuantitatif merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini, menganalisis
39 perusahaan terpilih dengan menggunakan regresi data panel dan MRA di E-
Views.

Hasil penelitian memperlihatkan kualitas laba dipengaruhi secara negatif oleh
profitabilitas dan CSR, manajemen bisa memanfaatkan program CSR dan tingginya
profitabilitas sebagai cara untuk mengalihkan fokus pemangku kepentingan dari
praktik manipulasi laba. Kualitas laba tidak dipengaruhi oleh struktur modal dan
konservatisme, karena struktur modal bertujuan mengoptimalkan pendanaan agar
operasional perusahaan berjalan lancar, sementara konservatisme akuntansi
menekankan kehati-hatian dalam pelaporan keuangan dengan tetap mengikuti
kebijakan akuntansi yang konsisten. Pengaruh struktur modal, profitabilitas, dan
CSR terhadap kualitas laba dimoderasi oleh kepemilikan manajerial, tetapi tidak
mempengaruhi peran konservatisme akuntansi. Kepemilikan saham oleh manajer
dapat meningkatkan pengawasan dan mendorong mereka menghasilkan laba yang
lebih berkualitas. Hal ini juga membuat manajer lebih hati-hati dalam mengambil
keputusan karena kepentingan mereka sejalan dengan kinerja perusahaan.
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ABSTRACT

Andrian Dani, 2025, THESIS. Title: “The Effect of Capital Structure, Profitability,
Corporate Social Responsiliblity, and Accounting Conservatism on Earnings
Quality with Managerial Ownership as a Moderating Variable in Industrial and
Energy Companies Listed on the IDX in 2021-2023"

Supervisor: Kholilah, M.S.A

Keywords : Capital Structure, Profitability, CSR, Accounting Conservatism,
Managerial Ownership

This study examines the effect of capital structure, profitability, CSR, and
accounting conservatism on earnings quality, with managerial ownership as a
moderating factor. One of the companies in Indonesia that has carried out earnings
management is PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. which had an impact on
earnings quality in 2018. The industrial and energy sector listed on the IDX from
2021 to 2023 is the focus of this research, quantitative is the method used in this
study, analyzing 39 selected companies using panel data regression and MRA in E-
Views.

The results showed that earnings quality is negatively affected by profitability and
CSR, management can take advantage of CSR programs and high profitability as a
way to divert stakeholders' focus from earnings manipulation practices. Earnings
quality is not affected by capital structure and conservatism, because capital
structure aims to optimize funding so that the company's operations run smoothly,
while accounting conservatism emphasizes prudence in financial reporting while
still following consistent accounting policies. The effect of capital structure,
profitability, and CSR on earnings quality is moderated by managerial ownership,
but does not affect the role of accounting conservatism. Share ownership by
managers can increase supervision and encourage them to produce higher quality
earnings. It also makes managers more careful in making decisions because their
interests are in line with company performance
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan adalah laporan yang dapat digunakan untuk memberikan
informasi tentang seberapa baik kinerja manajemen perusahaan yang akan
digunakan untuk membuat keputusan ekonomi oleh para pemangku kepentingan.
Artinya, kualitas laporan keuangan harus diperhatikan oleh manajemen perusahaan
khususnya laporan tentang laba (Khabibah, 2020). Investor, kreditor, dan pengguna
laporan keuangan, akan mempertimbangkan kualitas laba yang sebagai salah satu
faktor penting ketika menganalisis kesehatan keuangan perusahaan (Amalia &
Dura, 2022).

Salah satu perusahaan di Indonesia yang pernah melakukan manajemen laba
yaitu PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk. sehingga berdampak pada kualitas laba
yang dihasilkan pada tahun 2018. Pada tahun 2018 Garuda Indonesia mengakui
transaksi dengan Mahata terkait kerjasama penyediaan layanan wifi/ konektifitas
yang dicatat pada pos pendapatan sebelum adanya pembayaran masuk senilai US$
239,94 juta, ini yang membuat laba Garuda Indonesia meningkat drastis dari tahun
sebelumnya (Utami & Kartikasari, 2020). Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
memberikan teguran pada tanggal 28 Juni 2019 atas laporan keuangan PT. Garuda
Indonesia. OJK meminta perbaikan dan re-statement atas laporan keuangan per

tahun buku 31 Desember 2018. Hasil dari penyesuaian laporan keuangan



menunjukkan bahwa perusahaan mengalami rugi tahun berjalan sebesar US$ 1.750

juta, atau setara Rp 2,40 triliun, pada 2018 (Utami & Kartikasari, 2020).

Gambar 1.1 Laporan Laba Rugi PT. Garuda Indonesia Tbk.
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Sumber : penelitian (Utami & Kartikasari, 2020)

Investor dan pengguna laporan keuangan yang menganggap bahwa angka
laba yang direkayasa adalah angka laba yang akurat tanpa rekayasa yang mungkin
akan merasa terganggu dengan pencatatan laporan keuangan, itu yang dilakukan
oleh PT Garuda Indonesia, yang biasa disebut sebagai manajemen laba (Setiawati
& Na’im, 2000). Tidak hanya earnings management, namun banyak sekali faktor
keuangan dan non-keuangan yang mempengaruhi kualitas laba.

Kualitas laba merupakan salah satu informasi penting yang digunakan oleh
investor menyebabkan banyak peneliti melakukan penelitian untuk melakukan
pengujian empiris tentang kualitas laba dan faktor yang mempengaruhinya. Faktor
tersebut adalah struktur modal (Amalia & Dura, 2022), profitabilitas (Magdalena &
Trisnawati, 2022), CSR (Bagus & Djaddang, 2018), konservatisme akuntansi

(Azizah, 2022), kepemilikan manajerial (Aldoseri & Hussein, 2024), kepemilikan



institusional dan dewan komisaris (Aningrum & Muslim, (2020), book tax
differences (Rahmawati, 2019), dan current ratio, size, investment opportunity set
(Susanti et al., (2021). Tetapi sebagai determinan kualitas laba, penelitian ini
menggunakan konservatisme akuntansi, profitabilitas, struktur modal, profitabilitas
dan CSR.

Agar bisnis berhasil, struktur modal adalah salah satu aspek yang paling
penting dalam pelatihan bisnis. Pendanaan sangat penting untuk membiayali
kebutuhan operasi bisnis agar dapat berkembang dan bertahan (Amalia & Dura,
2022). Jika bisnis dibiayai oleh hutang, prospek bisnis akan lebih baik. Namun hal
tersebut juga akan berdampak pada tingkat bunga yang dihasilkan dan berpengaruh
terhadap kualitas laba yang dihasilkan. Seberapa besar struktur modal suatu
perusahaan terdiri dari modal yang dimiliki, yang berasal dari hutang jangka
panjang, dan modal sendiri, yang merupakan sumber pembiayaan (Mudiansyah,
Wahyuni, & Lestari, 2020).

Riset Amalia & Dura (2022) meneliti hubungan antara struktur modal dan
kualitas laba dan menyimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
keduanya. Adanya korelasi yang signifikan antara kualitas laba dan struktur modal
juga dilakukan oleh Hasna & Aris (2022), Rahmawati (2019), Septiarini et al. (2024)
dan Sijabat et al. (2023). Namun, penelitian Luas et al. (2021) menemukan hasil
yang berbeda bahwa struktur modal tidak dipengaruhi oleh kualitas laba.

Perusahaan bertujuan untuk memperoleh jumlah keuntungan yang dapat
dicapai melalui penggunaan rasio profitabilitas (Magdalena & Trisnawati, 2022).

Tingkat kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari aktiva



dan modalnya selama periode waktu tertentu disebut profitabilitas (Luas et al.,
2021). Penelitian yang dilakukan oleh Shofa & Fitri (2021) menyebutkan bahwa
profitabilitas perusahaan yang tinggi tidak selalu berarti bahwa perusahaan tersebut
dapat menghasilkan laba berkualitas tinggi. Akibatnya, tingkat profitabilitas yang
tinggi dikombinasikan dengan kinerja di bawah standar dapat menghasilkan laba
yang berkualitas rendah untuk bisnis. Di sisi lain, profitabilitas yang rendah tidak
selalu berarti laba yang berkualitas rendah.

Penelitian Magdalena & Trisnawati (2022) mengenai hubungan antara
profitabilitas dan kualitas laba menunjukkan bahwa profitabilitas berdampak pada
kualitas laba. Hasil yang serupa juga diungkapkan oleh penelitian yang dilakukan
oleh Silaban & Harefa (2021), Shofa & Fitri (2021), Kepramareni & Mahasaraswati
(2021), Septiarini et al. (2024) dan Anggraeni & Widati (2022). Namun tidak
didukung oleh penelitian Manalu et al. (2023), dan Soa et al. (2021) yang
menjelaskan bahwa profitabilitas tidak mempengaruhi kualitas laba.

Salah satu tren yang dapat meningkatkan nilai perusahaan adalah tanggung
jawab sosial perusahaan, oleh karena itu penting bagi perusahaan untuk mengadopsi
dan melaporkannya. Disahkannya Undang-Undang No. 40 tahun 2007 yang
mengatur tentang Perseroan Terbatas, Bab IV Pasal 66 ayat 2b, dan Bab V Pasal
74, pemerintah telah memberikan perhatian lebih pada tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR) (Hutapea, 2019). Membangun hubungan yang harmonis,
seimbang, dan sejalan dengan adat istiadat, nilai, budaya, dan lingkungan setempat

adalah tujuan dari ketentuan ini (Malindha & Permatasari, 2024).



Di Indonesia, tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) sangat penting
untuk mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGS), yang harus dicapai
pada tahun 2030. Pemberantasan kemiskinan, masalah HAM, kesehatan dan
keselamatan lingkungan, pemborosan dan polusi, ketidakamanan sosial dan politik
adalah beberapa dari masalah tersebut. Implementasi CSR sudah hampir terlaksana,
tetapi belum secara menyeluruh dan tepat sasaran di Indonesia (Wiranata &
Rusmawati, 2022). karena kasus kerusakan lingkungan masih ada di Indonesia.
Polusi udara adalah masalah besar bagi kualitas hidup orang di Indonesia saat ini,
terutama di kota-kota besar seperti Jakarta (Gressy & Setiawan, 2024).

Penelitian Bagus & Djaddang (2018) meneliti tentang pengaruh CSR
sebagai determinan kualitas laba, dan memperlihatkan ada pengaruh signifikan
antara CSR dengan kualitas laba. Penelitian yang dilakukan oleh Witjaksono
(2016) mendukung penelitian yang dilakukan oleh Bagus & Djaddang (2018) dan
Siswantaya (2020) dengan hasil yang serupa. Menurut penelitian Sukirno (2024),
terdapat temuan yang bertentangan bahwa CSR secara signifikan dan negatif
mempengaruhi kualitas laba.

Konservatisme akuntansi diyakini sebagai salah satu faktor yang berperan
dalam meningkatkan kualitas laba. Perusahaan berhati-hati dalam menyajikan
laporan keuangannya dengan mengakui hutang dan kerugian yang mungkin terlebih
dahulu daripada aset dan keuntungan apabila menerapkan konservatisme akuntansi.
Ini adalah salah satu komponen yang dianggap berperan dalam meningkatkan

kualitas laba (Magdalena & Trisnawati, 2022).



Penyusunan laporan keuangan menggunakan prinsip ini, yang pada akhirnya
bertujuan agar laporan keuangan tersebut bermanfaat bagi para pengguna
(Charisma & Suryandari, 2021). Pengakuan biaya dan kewajiban dilakukan lebih
awal jika terdapat potensi kerugian. Sebaliknya, pengakuan pendapatan dan aset
tidak boleh dilakukan langsung, tetapi hanya ketika pendapatan dan aset tersebut
benar-benar terealisasi. Penerapan prinsip ini menyebabkan pengakuan laba dan
nilai aset menjadi lebih rendah, yang mengurangi kemungkinan kesalahpahaman
oleh pengguna laporan keuangan. Hal ini menunjukkan kualitas laba yang tinggi
(Maulia & Handojo, 2022).

Namun, prinsip konservatisme akuntansi tidak diterapkan oleh sebgian besar
perusahaan ketika mereka membuat laporan keuangannya, hal ini ditunjukkan oleh
jumlah kasus kecurangan yang terus meningkat di Indonesia. Konsep
konservatisme ini masih menuai manfaat dan kekurangan saat diterapkan di dunia
nyata. di satu sisi, kualitas laporan keuangan dikatakan terhambat oleh ide ini,
sedangkan di sisi lain, manajemen menggunakannya untuk mendapatkan
keuntungan dari laporan keuangan (Lilim, M, Julianti, & Prawira, Ida Farida Adi,
2021).

Pengaruh positif konservatisme akuntansi pada kualitas laba dapat dilihat
para riset yang dilakukan Anggraeni & Widati (2022), Ritonga et al. (2023), Halim
(2022), Yusmaniarti et al. (2023) dan Nizar & Kiswanto (2022) menyatakan bahwa
konservatisme dan kualitas laba berkorelasi positif. Memanfaatkan konsep
konservatisme akuntansi dengan tetap mengakui biaya dan keuntungan, perusahaan

dapat menghasilkan laba yang lebih berkualitas. Hal ini terjadi karena pengakuan



biaya dan pendapatan hanya dilakukan ketika benar-benar terjadi, sehingga
mengurangi  kemungkinan manipulasi laporan keuangan oleh manajemen.
Akibatnya, laba yang disajikan menjadi lebih andal dan berkualitas (Maulia &
Handojo, 2022).

Namun, bertentangan dengan riset Azizah (2022), yang mengemukakan
bahwa konservatisme akuntansi berarti bahwa akuntan bersikap hati-hati atau
cenderung pesimis saat menghadapi ketidakpastian tentang laba atau rugi. Metode
ini digunakan untuk mempercepat pengakuan biaya, mengurangi penilaian aset,
memperlambat pengakuan pendapatan, dan meningkatkan penilaian utang. Adanya
ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu, menjadi landasan peneliti melakukan
penelitian ini dengan beberapa perbedaan yaitu penambahan variabel moderasi,
sektor yang digunakan, dan periode pengamatan.

Kepemilikan manajerial merupakan variabel moderasi dalam penelitian ini
yang diambil dari penelitian Lusiani & Khafid (2022) yang mendapatkan hasil
bahwa dampak struktur modal dan profitabilitas terhadap kualitas laba dimoderasi
oleh kepemilikan manajerial. Kepemilikan saham perusahaan oleh manajemen
perusahaan dan dapat mempengaruhi pengambilan keputusan dapat diartikan
sebagai kepemilikan manajerial (Benarda & Desmita, 2022). Kualitas laba dapat
dipengaruhi oleh kepemilikan manajerial karena manajer lebih mungkin untuk
meningkatkan kinerja dan meningkatkan kualitas laba ketika mereka memiliki porsi
yang lebih besar dari bisnis (Zabrina & Widiatmoko, 2022).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Lusiani & Khafid (2022)

mengambil sampel dari sektor manufaktur dalam periode 2016-2019. Sementara itu,



penelitian saat ini menggunakan sampel dari sektor industri dalam periode 2021-
2023. Selain itu, penelitian ini menambahkan variabel independen non-keuangan,
yaitu konservatisme akuntansi dan CSR untuk memperkaya analisis.

Penelitian tentang kepemilikan manajerial yang diteliti Aldoseri & Hussein
(2024) menunjukkan bahwa kualitas laba dipengaruhi positif oleh kepemilikan
manajerial. Penelitian Putri & Imron (2022) dan penelitian Niwat & Erawati (2022)
mendukung penelitian ini dengan hasil yang serupa, bahwa kualitas laba yang
dihasilkan oleh perusahaan dipengaruhi oleh kepemilikan manajerial. Banyaknya
kepemilikan yang dipegang oleh manajemen perusahaan dapat mempengaruhi
kualitas kerja manajemen perusahaan. Dengan demikian, praktik manajemen laba
mungkin lebih jarang muncul jika manajemen manajemen banyak terlibat dalam
perusahaan. Temuan penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ramadhan et al. (2023), yang menyimpulkan bahwa kepemilikan manajerial
tidak memiliki dampak yang nyata terhadap kualitas laba.

Penelitian yang dilakukan Romadhon & Kusuma (2020) dan Polimpung (2020)
juga menunjukkan bahwa kualitas laba dipengaruhi oleh kepemilikan manajerial.
Artinya, lebih banyak kepemilikan manajemen dalam sebuah perusahaan, lebih
rendah kualitas laba perusahaan. Karena hasil temuan dari penelitian sebelumnya
bertentangan, maka penulis menggunakan variabel kepemilikan manajemen
sebagai variabel pemoderasi.

Sektor yang digunakan merupakan perbedaan kedua. Saham, obligasi, dan
produk keuangan lainnya diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Untuk

memudahkan analisis dan perbandingan, BEI mengklasifikasikan saham-saham



perusahaan yang tercatat di dalamnya ke dalam berbagai sektor. Pengelompokan
ini dilakukan berdasarkan karakteristik bisnis atau industri perusahaan tersebut,
sehingga memungkinkan investor untuk melihat bagaimana performa perusahaan-
perusahaan dalam sektor yang sama. Salah satu sektor yang ada dalam klasifikasi
BEI adalah sektor industri dan energi (Ali, Faroji, & Ali, 2021).

Sektor industri ini mencakup perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam
bidang manufaktur dan produksi barang-barang yang biasanya digunakan sebagai
bahan baku, komponen, atau produk akhir. Di dalam sektor industri, terdapat
berbagai sub-sektor seperti industri dasar dan kimia, mesin, otomotif, peralatan, dan
sebagainya. Sektor yang kedua yaitu sektor energi, sektor energi adalah salah satu
sektor industri utama yang sangat penting bagi perekonomian global dan kehidupan
sehari-hari. Sektor ini mencakup segala kegiatan yang berkaitan dengan penyediaan
energi, mulai dari sumber daya asalnya hingga sampai ke tangan konsumen.
Pemilihan kedua sektor tersebut dikarenakan sektor tersebut memiliki dampak
terhadap lingkungan yang cukup besar, seperti limbah, dan penggunaan sumber

daya alam.
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Gambar 1.2 Skor Median Pengungkapan CSR
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Sumber: (Dalina, 2023)

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) di sektor industri dan
energi di Indonesia menunjukkan angka yang relatif rendah, dengan rata-rata hanya
mencapai 50-60%. Angka ini mengindikasikan bahwa meskipun kedua sektor ini
sangat rentan terhadap isu lingkungan dan sosial mengingat sifat operasinya yang
padat modal, memiliki dampak ekologis yang signifikan, serta sering berinteraksi
langsung dengan masyarakat, transparansi mereka terkait praktik keberlanjutan
masih perlu ditingkatkan.

Perbedaan ketiga adalah periode pengamatan. Laporan keberlanjutan adalah
dokumen yang merinci seberapa baik kinerja bisnis dalam hal keberlanjutan,
termasuk dampaknya terhadap lingkungan, masyarakat, dan tata kelola. Laporan ini
mencakup berbagai inisiatif yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi dampak
lingkungan, memperbaiki kesejahteraan sosial, dan meningkatkan praktik tata
kelola yang baik. Tahun 2021 digunakan karena pada tahun 2021, perusahaan-

perusahaan mulai aktif menyusun dan mengungkapkan laporan keberlanjutan
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mereka. Hal ini kemungkinan didorong oleh meningkatnya kesadaran global

mengenai isu keberlanjutan dan tuntutan dari pemangku kepentingan seperti

pemerintah, investor, dan masyarakat untuk lebih transparan dalam praktik bisnis

yang berkelanjutan. Oleh karena itu, tahun 2021 dipilih sebagai titik awal periode

penelitian, karena data laporan keberlanjutan dari tahun tersebut hingga 2023 akan

tersedia secara konsisten.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas dapat ditarik beberapa pertanyaan atau rumusan

masalah. Berikut beberapa pertanyaan atau rumusan masalah:

1.

2.

Apakah struktur modal berpengaruh terhadap kualitas laba?

Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap kualitas laba?

Apakah CSR berpengaruh terhadap kualitas laba?

Apakah konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laba?
Apakah struktur modal berpengaruh terhadap kualitas laba dengan
kepemilikan manajerial sebagai variabel moderasi?

Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap kualitas laba dengan kepemilikan
manajerial sebagai variabel moderasi?

Apakah CSR berpengaruh terhadap kualitas laba dengan kepemilikan
manajerial sebagai variabel moderasi?

Apakah konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laba dengan

kepemilikan manajerial sebagai variabel moderasi?
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1.3 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, dapat diketahui beberapa tujuan dari penelitian
ini, yaitu:
1. Mengetahui pengaruh struktur modal terhadap kualitas laba,
2. Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap kualitas laba,
3. Mengetahui pengaruh CSR terhadap kualitas laba,
4. Mengetahui pengaruh konservatisme akuntansi terhadap kualitas laba,
5. Mengetahui pengaruh struktur modal terhadap kualitas laba dengan
kepemilikan manajerial sebagai variabel moderasi,
6. Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap kualitas laba dengan
kepemilikan manajerial sebagai variabel moderasi,
7. Mengetahui pengaruh CSR terhadap kualitas laba dengan kepemilikan
manajerial sebagai variabel moderasi,
8. Mengetahui pengaruh konservatisme akuntansi terhadap kualitas laba dengan
kepemilikan manajerial sebagai variabel moderasi.
1.4 Konstribusi Penelitian
Berikut beberapa kostribusi dari penelitian ini :
1. Secara teoritis, penelitian ini dapat membantu kita untuk lebih memahami

akuntansi keuangan, khususnya aspek keuangan dan non-keuangan yang
mempengaruhi kualitas laba. Dengan menguji pengaruh struktur modal,

profitabilitas, corporate social responsibility, dan konservatisme akuntansi
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dimoderasi kepemilikan manajerial, penelitian ini dapat memperkaya literatur
yang ada tentang kualitas laba.

Dalam praktiknya, penelitian ini membantu perusahaan dalam menentukan
elemen-elemen yang memiliki dampak besar terhadap kualitas laba. Dengan
demikian, perusahaan dapat lebih fokus pada faktor-faktor tersebut untuk
meningkatkan kualitas pelaporan keuangannya. Karena kepercayaan investor
akan meningkat terhadap perusahaan apabila laporan keuangan berkualitas

dan transparan serta akurat.

Batasan Penelitian

Batasan — Batasan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) akan
menjadi fokus utama dalam penelitian ini selama periode 2021 hingga 2023.
Sampel akan diambil dari data keuangan dan laporan tahunan perusahaan-
perusahaan tersebut.

Data yang digunakan adalah data sekunder yang berasal dari laporan tahunan,
laporan keuangan, sustainability report dan publikasi resmi dari BEI dan web
dari perusahaan yang menjadi sampel.

Penelitian ini hanya akan mencakup data dari tahun 2021 hingga 2023,
akibatnya, penelitian ini tidak dapat diekstrapolasikan ke periode waktu yang

lain.
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e Perusahaan di luar Indonesia atau yang tidak terdaftar di BEI tidak
diikutsertakan dalam penelitian ini karena penelitian ini terbatas pada

perusahaan yang terdaftar di bursa.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil — Hasil Penelitian Terdahulu

Tabel berikut ini menyajikan rangkuman hasil riset terdahulu yang relevan

dengan topik penelitian ini. Penelitian-penelitian sebelumnya telah mengkaji

hubungan antara struktur modal, profitabilitas, corporate social responsibility, dan

konservatisme akuntansi pada kualitas laba dari berbagai perspektif. Keragaman

hasil menunjukkan adanya hubungan antara kedua variabel. Dengan demikian,

penelitian ini diharapkan dapat memajukan pengetahuan tentang kualitas laba.

Tabel 2.1 Ringakasan Penelitian Terdahulu

No Judul Penelitian

Varibel

Metode

Hasil Penelitian

1. | The Influence Of
Capital  Structure,
Profitability, Good
Corporate
Governance On
Earnings  Quality
And Its Inpact On
Company Value

(Septiarini et al.,

2024)

Struktur modal, | Kuantitatif

profitabilitas, good
corporate
governance,
kualitas laba

(agency teory).

Temuan penelitian ini
mengungkapkan bahwa
terdapat perbedaan
antara Indonesia dan
Malaysia. Temuan
penelitian yang
dilakukan di Indonesia
menunjukkan  bahwa

faktor-faktor seperti

struktur modal,

15
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profitabilitas dan tata
kelola perusahaan
memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap
kualitas laba. Namun,
temuan penelitian yang

dilakukan di Malaysia

menunjukkan  bahwa
kualitas laba hanya
dipengaruhi oleh
profitabilitas.
Pengaruh Konservatisme Kuantitatif | Temuan penelitian
Konservatise, akuntansi, menunjukkan ~ bahwa
Investment investment konservatisme  secara
Opportunity Set | opportunity set signifikan
(109), Dan | (10S), leverage mempengaruhi kualitas
Leverage Terhadap | (signaling teory), laba, 10S memengaruhi
Kualitas Laba Pada | kualitas laba. kualitas laba; leverage
Perusahaan tidak  mempengaruhi
Manufaktur Sub kualitas  laba  dan

Sektor Makanan

Dan Minuman Di

Indonesia

konservatisme.




17

(Yusmaniarti et al.,

2023).
The  Effect  Of | Accounting Kuantitatif | Hasil penelitian
Accounting conservatism menunjukkan  bahwa
Conservatism, (agency teory), Konservatisme
Company Size And | company size berpengaruh positif
Good Corporate | (agency teory) and terhadap kualitas laba,
Governance On The | good corporate ukuran perusahaan dan
Quality Of Company | governance (agency good corporate
Profits (Ritonga et | teory), earnimg governance tidak
al., 2023) quality. berpengaruh  terhadap
kualitas laba.
Pengaruh Managerial Kuantitatif | Hasil penelitian
Managerial entrenchment menunjukkan  bahwa
Entrenchment, (signaling  teory), entrenchment
Struktur Modal, | struktur modal, manajemen,
Profitabilitas, Dan | profitabilitas, profitabilitas, dan
Likuiditas Terhadap | likuiditas, kualitas likuiditas tidak
Kualitas Laba | laba. mempengaruhi kualitas

(Amalia & Dura,

2022)

laba, tetapi  struktur

modal mempengaruhi

kualitas laba.
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Pengaruh Profitabilitas Kuantitatif | Kualitas laba
Profitabilitas, (signaling  teory), dipengaruhi oleh
Likuiditas, likuiditas (signaling profitabilitas, likuiditas,
Konservatisme teory), konservatisme
Akuntansi, dan | konservatisme akuntansi, dan modal
Modal Intelektual | akuntansi, dan intelektual secara
terhadap  Kualitas | modal intelektual bersama-sama.
Laba (Magdalena & | (agency teory), Profitabilitas, likuiditas,
Trisnawati, 2022) kualitas laba. dan modal intelektual
tidak memengaruhi
kualitas laba secara
individu, tetapi
konservatisme
akuntansi memengaruhi
kualitas laba.
Analysis Of The | Struktur modal, | Kuantitatif | Struktur modal tidak

Effects Of Modal
Structure, Fraud In
Financial
Statements, CSR
Quality On Profit
Quality With Audit

Quality As

kecurangan laporan
keuangan (agency
teory)., kualitas csr,
kualitas laba,

kualitas audit.

memiliki pengaruh pada

kualitas laba.
Kecurangan laporan
keuangan memiliki

pengaruh negatif pada
kualitas laba

dipengaruhi oleh CSR.
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Moderating
Variable (Road,
Sitepu, Silalahi,

Angel, & Br, 2022)

Dampak kualitas csr dan

kecurangan laporan
keuangan terhadap
kualitas  laba yang

dimoderasi oleh kualitas

audit.
Pengaruh Profitabilitas Kuantitatif | variabel  profitabilitas
Profitabilitas, (agency teory), dan struktur modal
Sturktur Modal dan | sturktur modal berpengaruh signifikan
Ukuran Perusahaan | (agency teory), terhadap kualitas laba.

terhadap  Kualitas

Laba dengan
Kepemilikan
Manajerial sebagai
Variabel

Moderating (Lusiani

& Khafid, 2022).

ukuran perusahaan,
kualitas laba,
Kepemilikan

manajerial (agency

teory).

Variabel ukuran
perusahaan yang tidak
mempengaruhi kualitas
laba. Faktor
kepemilikan manajerial
dapat memoderasi
dampak struktur modal
dan profitabilitas

terhadap kualitas laba,

Namun,  kepemilikan
manajemen tidak
memoderasi  dampak
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ukuran perusahaan

terhadap kualitas laba.

Pengaruh  kinerja | Good corporate | Kuantitatif | Penelitian ini
perusahaan dan | governance, kinerja menunjukkan ~ bahwa
pertumbuhan  laba | perusahaan, GCG, Kinerja
terhadap  kualitas | pertumbuhan laba perusahaan,
laba: peran good | (signaling teory), pertumbuhan laba,
corporate kualitas laba. secara  parsial  dan
governance (Silaban signifikan berpengaruh
& Harefa, 2021) terhadap kualitas laba.
Dampak pertumbuhan
laba dan Kinerja
perusahaan  terhadap
kualitas laba
domoderasi oleh GCG.
Pengaruh Likuiditas (agency | Kuantitatif | Hasil penelitian
Likuiditas, Struktur | teory), struktur menunjukkan
Modal, modal, bahwa Likuiditas,
Pertumbuhan Laba | pertumbuhan laba, Struktur  Modal dan
dan  Profitabilitas | profitabilitas, Pertumbuhan Laba
Terhadap Kualitas | kualitas laba. Tidak Berpengaruh

Laba Perusahaan

Manufaktur Sektor

Terhadap Kualitas Laba

dan Profitabilitas
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Industri Barang

Konsumsi Yang
Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia
(BEI) Periode 2017-

2019 (Luas et al.,

berpengaruh positif dan
signifikan terhadap

Kualitas Laba.

2021)

10. | Pengaruh Good | Kepemilikan Kuantitatif | Hasil yang ditemukan
Corporate manajerial (agency adalah kepemilikan
Governance teory), dewan manajerial dan komite
Terhadap Kualitas | komisaris, audit memiliki pengaruh
Laba Perusahaan | kepemilikan di dalam kualitas laba
(Studi pada | institusional, sedangkan variabel
Perusahaan Sektor | ukuran kantor lainnya tidak memiliki
Consumer  Goods | akuntan publik, pengaruh.
dalam Bursa Efek | komite audit,

Indonesia kualitas laba.
Periode 2016-2018)
(Polimpung, 2020).

11. | Pengaruh Persistensi | Persistensi laba | Kuantitatif | Persistensi laba dan
Laba, Book Tax | (agency teory), Investment opportunity
Differences, book tax differences set tidak berpengaruh
Investment (agency teory), tehadap kualitas laba
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Opportunity Set dan
Struktur Modal
Terhadap Kualitas
Laba dengan
Konservatisme
Akuntansi  Sebagai

Variabel Moderasi

investment
opportunity set

(signalingy teory),

struktur modal
(agency teory),
kualitas laba,

konservatisme

pada perusahaan jasa
tahun 2015- 2017. Book
tax differences
berpengaruh negatif
sedangkan struktur
modal berpengaruh

postitif tehadap kualitas

(Studi Empiris pada | akuntansi  (agency laba. Hubungan antara
Perusahaan Jasa | teory). Book tax differences dan
yang Terdaftar di kualitas laba dimoderasi
BEI Periode 2015- oleh konservatisme
2017) (Rahmawati, akuntansi.

2019).

12. | Pengaruh Corporate | Board diversity, | Kuantitatif | Hasil penelitian
Governance dan corporate  social menunjukkan  bahwa
Corporate  Social | responsibility, usia (age) anggota
Responsibility kualitas laba, nilai dewan direksi tidak

terhadap  Kualitas
Laba dan Nilai
Perusahaan

(Hutapea, 2019)

perusahaan,
leverage, sales
growth, dan firm

size.

mempengaruhi kualitas

laba dan nilai

perusahaan.  Temuan
dari studi latar belakang
mengindikasikan bahwa
studi

latar  belakang
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tidak memiliki dampak
terhadap kualitas laba
maupun nilai

perusahaan. Sementara

itu, temuan dari
penelitian lain  yang
melihat hubungan

antara nilai bisnis dan
inisiatif Tanggung
Jawab Sosial
Perusahaan (CSR)
menunjukkan  bahwa
CSR berkontribusi
terhadap pertumbuhan

nilai perusahaan.

13

Pengaruh Corporate
Governance (CG)
Terhadap Kualitas
Laba Dengan
Manjemen Laba
Sebagai  Variabel
Intervening  Pada

Perusahaan

kepemilikan
institusioal,
kepemilikan
manajerial (agency
teory), komite audit,
komisaris

dewan

independen,

Kuantitatif

Kepemilikan

institusional,

kepemilikan manajerial,
komite audit, dan dewan
komisaris  independen
tidak memiliki pengaruh
signifikan baik terhadap

manajemen laba
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Manufaktur ~ Yang

Terdaftar Di BEI
Periode 2015-2017
(Nanang &

Tanusdjaja, 2019).

kualitas

laba,

manajemen laba.

maupun kualitas laba.
Terdapat pengaruh
signifikan dari praktik
manajemen laba

terhadap kualitas laba

14. | Valuasi kesadaran | kesadaran Kuantitatif | Hasil penelitian
lingkungan, lingkungan (agency menunjukkan  bahwa,
corporate social | teory),  corporate meskipun Corporate
responsibility social responsibility Social ~ Responsibility
terhadap  kualitas | (agency teory), (CSR) memiliki dampak
laba dengan | kualitas laba, yang signifikan
moderasi komite | komite audit. terhadap kualitas laba
audit (Bagus & BUMN, kesadaran
Djaddang, 2018) lingkungan tidak

memiliki dampak yang
signifikan. Namun,
dampak CSR terhadap
kualitas laba BUMN
tidak dimoderasib oleh
Komite Audit
Independen.

15. | Pengaruh Kesadaran | Kesadaran Kuantitatif | Penelitian ini
Lingkungan dan | lingkungan, menemukan bahwa
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Corporate  Social
Responsbility
dengan Komite
Audit  Independen
sebagai Pemoderasi
Dalam
Meningkatkan
Kualitas Laba
BUMN di Indonesia
(Witjaksono &

Darmasyah, 2016)

corporate  social

responsibility,

kualitas laba,
komite audit
independen.

kesadaran  lingkungan
tidak memiliki pengaruh
yang signifikan
terhadap kualitas laba
perusahaan, tanggung
jawab sosial perusahaan
berdampak pada
kualitas laba
perusahaan, dan komite
audit independen tidak
memoderasi efek ini,
dan komisaris
independen tidak
memoderasi  pengaruh
tanggung jawab sosial
perusahaan  terhadap

kualitas laba.

Hasil penelitian terdahulu tentang kualitas laba cenderung beragam.

Penelitian Septiarini et al. (2024) melihat kualitas laba dipengaruhi oleh beberapa

variabel keuangan, seperti profitabilitas, struktur modal, dan GCG. Untuk

memperluas analisis, peneliti menggunakan dua variabel independen non-keuangan

yang berbeda, yaitu CSR dan konservatisme akuntansi, yang tidak termasuk dalam

penelitian sebelumnya. CSR dan konservatisme akuntansi berfungsi untuk melihat
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bagaimana faktor non-keuangan turut berpengaruh terhadap kualitas laba
perusahaan.

Penelitian Rahmawati (2019) juga menunjukkan perbedaan, yang
menggunakan konservatisme akuntansi sebagai variabel moderasi yang
diperkirakan mempengaruhi kualitas laba. Di sisi lain, kepemilikan manajemen
digunakan sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini. Selain sebagai variabel
independen, kepemilikan manajemen juga memiliki kemampuan untuk
memoderasi hubungan antara kualitas laba dengan variabel independen lainnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Lusiani & Khafid (2022) mengambil sampel dari
sektor manufaktur pada periode 2016-2019. Ini berbeda dengan penelitian saat ini,
yang menggunakan sampel dari sektor industri. Sementara itu, periode yang lebih
baru memberikan data yang lebih terkini untuk mengamati perkembangan faktor-
faktor yang memengaruhi kualitas laba.

2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Teori agensi
Hubungan keagenan didefinisikan oleh Jensen dan Meckling (1976)
sebagai kontrak di mana satu atau beberapa pihak sebagai prinsipal menunjuk
pihak lain (agent) untuk melaksanakan tugas tertentu demi kepentingan

mereka, dengan memberikan wewenang dalam pengambilan keputusan.

Untuk memastikan keberlangsungan perusahaan, principal memberikan
tanggung jawab pengelolaan kepada agent. Jensen dan Meckling (1976)
menyatakan bahwa ketika agen menjalankan tugasnya, mereka tidak selalu

berperilaku sesuai dengan kepentingan prinsipal. Dibandingkan dengan
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prinsipal, agen memiliki lebih banyak informasi. Di sisi lain, prinsipal sangat
ingin menegtahui setiap aspek bisnis, termasuk manajemen, tanggung jawab
sosial, tingkat profitabilitas, dan struktur permodalannya (Amalia & Dura,
2022).

Dalam riset yang dilakukan oleh Abdullah & Suardi (2017) sistem
peraturan dan mekanisme kontrol yang efisien diperlukan untuk memandu
operasi dan mampu mengidentifikasi berbagai pihak yang memiliki
kepentingan yang saling bertentangan untuk mencegah konflik kepentingan
dan menjamin tercapainya tujuan bisnis. Pemegang saham dan kreditor dapat
menggunakan CG untuk mengawasi manajer perusahaan. Contoh CG
termasuk kepemilikan institusi, komisaris independen, kepemilikan
manajerial, konservatisme, dan kualitas audit (Abdullah & Suardi, 2017).
2.2.2 Teori Sinyal

Spence (1973) menyatakan bahwa para eksekutif akan lebih cenderung
mengungkapkan informasi jika mereka memiliki informasi yang lebih baik
tentang bisnis daripada calon investor. Hal ini akan menaikkan harga saham.
Semua pihak menerima informasi yang berbeda, menurut teori sinyal. Teori
sinyal memberikan penjelasan tentang cara perusahaan harus berkomunikasi
dengan pengguna laporan keuangan. Pemilik atau pemangku kepentingan
menerima sinyal tentang status perusahaan dalam bentuk informasi.

Oleh karena itu, manajer harus menerbitkan laporan keuangan kepada
para pemangku kepentingan untuk menginformasikan kepada mereka. Salah

satu output yang diberikan oleh manajemen adalah laba, yang diberikan
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kepada pemilik perusahaan melalui laporan keuangan. Namun, untuk
menghasilkan keuntungan yang baik tanpa menganggarkan keuntungan yang
berlebihan, manajemen harus mematuhi peraturan accounting yang tepat.
Dengan demikian, informasi dalam laporan keuangan akan membantu dalam
pengambilan keputusan (Bagus & Djaddang, 2018).

2.2.3 Kualitas Laba

kualitas laba adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan hasil
berkualitas tinggi yang memberikan lebih banyak informasi tentang kinerja
keuangan perusahaan sehubungan dengan keputusan tertentu yang dibuat
oleh para pengambil keputusan (Musyafa & Kholilah, 2023). Laba
perusahaan dapat dikatakan berkualitas tinggi jika perusahaan menghasilkan
laba sebanyak mungkin dan memberikan informasi yang dibutuhkan
pelanggan untuk mengambil keputusan (Lusiani & Khafid, 2022).

Laba berkualitas tinggi tidak hanya mencerminkan keadaan saat ini,
tetapi juga merupakan indikator kinerja di masa depan. Laba yang konsisten
dan berasal dari kegiatan operasional inti perusahaan mencerminkan
keunggulan kompetitif dan potensi keberlanjutan bisnis. Dengan laba yang
berkualitas tinggi, investor dan analis dapat lebih optimis terhadap prospek
jangka panjang perusahaan karena laba ini mengindikasikan stabilitas dan
kemampuan perusahaan untuk mempertahankan atau bahkan meningkatkan

Kinerja operasionalnya di masa mendatang.
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2.2.4 Struktur Modal

Untuk membiayai bisnis dan menjamin kelangsungan hidupnya,
struktur modal sangat penting. Oleh karena itu, organisasi perlu mengetahui
berapa banyak uang yang dibutuhkan untuk membiayai dan mencapai
tujuannya (Amalia & Dura, 2022). Struktur permodalan yaitu perbandingan
struktur utang dan modal. Sumber pendanaan jangka panjang untuk
eksplorasi atau peningkatan bisnis dapat dinamakan struktur modal.

2.2.5 Profitabilitas

Profitabilitas adalah statistik yang mengevaluasi kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba relatif terhadap semua asetnya
(Magdalena & Trisnawati, 2022). Tingkat profitabilitas yang lebih besar
menunjukkan bahwa bisnis dapat menghasilkan lebih banyak laba. Jumlah
laba yang lebih besar akan memengaruhi kualitas laba perusahaan
2.2.6 Corporate Social Responsibility (CSR)

Corporate Social Responsibility (CSR) atau yang disebut Tanggung
Jawab Sosial salah satu modal sosial untuk meningkatkan nilai dan
laporan keuangan berkelanjutan perusahaan karena CSR juga sebagai
investasi sosial jangka panjang, dan tanggung jawab perusahaan
tidak hanya untuk pemegang saham saja tetapi juga pihak-pihak lain
yang berkepentingan (Road et al., 2022). Definisi CSR mengacu pada
kebijakan dan tindakan organisasi, kebijakan dan tindakan tersebut
dipengaruhi dan dilaksanakan oleh para pelaku di semua tingkat analisis,

misalnya kelembagaan, organisasi, dan individu (Rochayatun, 2021).
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CSR diklasifikasikan ke dalam empat jenis tanggung jawab. Pertama,
tanggung jawab ekonomi, yaitu kewajiban utama perusahaan dalam
memenuhi kepentingan para pemangku kepentingan melalui pengelolaan
keuangan yang baik. Kedua, tanggung jawab etis, yang mencerminkan
harapan pemangku kepentingan agar perusahaan menjalankan kegiatan
usahanya secara moral dan bertanggung jawab. Ketiga, tanggung jawab
hukum, yang berarti perusahaan harus mematuhi seluruh ketentuan hukum
dan peraturan yang berlaku dalam operasionalnya. Terakhir, tanggung jawab
sukarela (discretionary), di mana perusahaan diharapkan mampu
memberikan kontribusi positif bagi masyarakat di sekitarnya. Oleh karena itu,
pelaksanaan CSR oleh perusahaan idealnya mencakup keempat aspek
tersebut (Bagus & Djaddang, 2018).

2.2.7 Konservatisme Akuntansi

Konservatisme akuntansi adalah pendekatan yang mencerminkan sikap
hati-hati dalam pencatatan akuntansi, khususnya saat menghadapi
ketidakpastian dalam kegiatan ekonomi bisnis (Yusmaniarti et al., 2023).
Ketika menyajikan laporan keuangan, perusahaan dapat menerapkan
konservatisme yang dapat dipahami sebagai prinsip kehati-hatian yaitu
dengan segera menunda kerugian dan utang yang diantisipasi dan menunda
pengukuran dan pengakuan aset dan pendapatan perusahaan. Ketika hal ini
terjadi, maka dapat menyebabkan pendapatan dan aset perusahaan bernilai
lebih rendah dibandingkan dengan kerugian dan utangnya yang bernilai lebih

besar.
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Mengingat ruang lingkup operasi perusahaan yang tidak diketahui,
penerapan konservatisme dalam akuntansi menjadi pertimbangan. Dalam
keadaan seperti ini, manajemen akan mengadopsi konservatisme akuntansi
yang diyakini akan menguntungkan perusahaan. Hal ini memberikan kesan
bahwa laporan keuangan disajikan secara bias, yang berarti tidak secara
akurat mencerminkan situasi keuangan perusahaan yang sebenarnya. Ketika
ketidakpastian muncul, manajemen menyajikan laporan keuangan dengan
hati-hati, yang mungkin merupakan indikasi yang baik bagi investor.
Perusahaan akan memiliki laporan keuangan yang berkualitas tinggi karena
kehati-hatian manajemen dalam menyajikannya, yang akan menarik
perhatian investor dan menumbuhkan kepercayaan terhadap bisnis (Hamson,
Kurniawan, & Lawita, 2022).

2.2.8 Kepemilikan Manajerial

Persentase saham perusahaan yang beredar yang dimiliki oleh
manajemen dikenal sebagai kepemilikan manajerial (Putri & Kholilah, 2023).
Semakin tinggi keterlibatan manajemen dalam perusahaan, semakin besar
kemungkinan mereka mencoba meningkatkan kinerja demi kepentingan
pemegang saham dan juga demi kepentingan mereka sendiri. Manajer
berharap dengan memiliki saham mereka akan mampu menghasilkan laporan
laba berkualitas tinggi bagi pemegang saham, dan juga bagi dirinya sendiri
(Niwat & Erawati, 2022). Peran yang dimainkan oleh manajer dalam
menjalankan bisnis diperluas oleh kepemilikan manajerial. Hal ini mencakup

pengambilan keputusan, pembuatan laporan keuangan, dan penggunaan
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sumber daya perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Sari
& Widodo, 2022).
2.2.9 Integrasi Islam

Allah berfirman dalam Al-Qur’an pada surat Al-Bagarah/2:282, yaitu :

@ Z 32 % o Boag Selt b 0 Fros eJ“,°,§”i°< a. 8 (-1 T .- Tt o PR TP i
fade WS LS Of Lo b Yy Jadly L;\s(..c_; CiST5 0385 Jak ol ) ool 4250106 13) I3 gl @3l
P .8 34 ols o 1% ost. § 32297 b B 50 PESR
Dy A gy @ ade e M}@um\@qw‘ﬂj

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang
pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat
menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan
kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu
mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan
Jjanganlah dia menguranginya sedikit pun” [QS. Al-Bagarah/2:282].
Menurut tafsir jalalayn ayat Al-qur’an diatas aratinya hai orang-

orang yang beriman! Jika kamu mengadakan utang piutang), maksudnya
muamalah seperti jua beli, sewa-menyewa, utang-piutang dan lain-lain
(secara tidak tunai), misalnya pinjaman atau pesanan (untuk waktu yang
ditentukan) atau diketahui, (maka hendaklah kamu catat) untuk pengukuhan
dan menghilangkan pertikaian nantinya. (Dan hendaklah ditulis) surat utang
itu (di antara kamu oleh seorang penulis dengan adil) maksudnya benar tanpa
menambah atau mengurangi jumlah utang atau jumlah temponya.

Avyat tersebut menjelaskan bahwa kebenaran dan kejujuran dalam
penyebaran pengetahuan sangat penting untuk melakukan muamalah. Karena
informasi yang salah atau menipu dapat merugikan pengguna, oleh karena itu
informasi tersebut harus jujur dan berkualitas tinggi. Hal ini tidak

diperbolehkan dalam islam. Dalam penelitain Sahrullah et al. (2022) Tiga (3)
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prinsip yaitu prinsip akuntabilitas, keadilan, dan kebenaran - harus dipenuhi
oleh akuntansi yang sesuai dengan hukum syariah, sesuai dengan penafsiran
dan makna surah Albagarah ayat 282.

Allah Swt. Juga berfirman pada surat Al-Isra’/ 17: 35, yaitu:

Vg b Gam> 3 b3 S5« gelziadd) ollaiedly 15353 221813y aKD 155319

“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.” (Q.S. al Isra’ (17) : 35)

Arti ayat Al-Qur’an diatas menurut tafsir Al-Muyassar / Kementerian
Agama Saudi Arabia yaitu dan sempurnakanlah takaran, dan jangan kalian
menguranginya bila kalian menakar untuk oranglain. Dan timbanglah dengan
neraca yang benar. Sesungguhnya tindakan adil dalam menakar dan
menimbang adalah lebih baik bagi kalian di dunia dan akibatnya lebih baik di
sisi Allah pada hari akhirat. Pada surat al-Isra’ ayat 35 diatas antara kata auful
kayla dan wazinu bil gisthasil mustagim satu paralel yaitu keduanya
bermakna kewajiban seorang muslim untuk memenuhi takaran dengan baik
jika mereka berbisnis. Itu berarti bahwa kegiatan bisnis yang diusahakan
dengan menipu sehingga menyebabkan hilangnya hak orang lain yang
semestinya ia dapat menyebabkan jual belinya terlarang (Al-Kausari, 2021).
Dalam konteks akuntansi, ini berarti data keuangan harus akurat dan dapat
diandalkan. Akuntan memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa
informasi keuangan yang disajikan adalah benar dan tidak menyesatkan.

Prinsip-prinsip yang terkandung dalam ayat ini dapat menjadi pedoman bagi
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akuntan dalam menjalankan tugasnya secara profesional dan bertanggung
jawab. Dengan menerapkan prinsip-prinsip tersebut, akuntan dapat
memberikan kontribusi yang positif bagi masyarakat dan perekonomian.

2.3 Kerangka Konseptual

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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2.4 Hipotesis

2.4.1 Pengaruh struktur modal terhadap kualitas laba

Pilihan yang diambil oleh sebuah bisnis mengenai sumber
pendanaannya menentukan struktur permodalannya, yang pada dasarnya
melibatkan pilihan antara penggunaan utang atau ekuitas untuk membiayai
kegiatan operasional (Hasna & Aris, 2022). Agency teory menjelaskan bahwa
konflik keagenan terjadi karena kepentingan manajemen dan pihak eksternal
berbeda. Konflik kepentingan antara manajemen dan pihak eksternal yang

diakibatkan oleh penggunaan utang yang berlebihan adalah penyebab
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munculnya biaya keagenan utang. Investor menuntut manajemen bekerja
untuk memenuhi standar tertentu, dan manajemen juga menginginkan hasil
yang baik. Masalah ini menjadi semakin tidak stabil ketika semakin banyak
utang yang dimiliki perusahaan. Jumlah investasi yang terus bertambah
menunjukkan bahwa ada peluang bagi perusahaan untuk menghasilkan laba
di masa depan (Rahmawati, 2019).

Temuan studi oleh Amalia & Dura (2022) menunjukkan bahwa struktur
modal mempengaruhi kualitas laba bisnis. Penelitian ini dikuatkan oleh
penelitian Rahmawati (2019), yang juga menemukan bahwa struktur modal
berpengaruh terhadap kualitas laba. Pada penelitian Septiarini et al. (2024)
dan Sijabat et al. (2023) yang dilakukan di Indonesia menunjukkan hal serupa
bahwa faktor-faktor seperti struktur modal memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kualitas laba. Berdasarkan penelitian sebelumnya,
hipotesis pertama dapat diuji sebagai berikut:

H1 : Struktur modal berpengaruh terhadap kualitas laba
2.4.2 Pengaruh profitabilitas terhadap kualitas laba

Salah satu tolak ukur yang digunakan untuk mengevaluasi Kkinerja
operasional bisnis adalah profitabilitas, yang merupakan cerminan dari
kapasitasnya untuk menghasilkan pendapatan di masa depan pada tingkat
setinggi mungkin (Mayliza, Suryadi, & Yusnelly, 2023). Bisnis dengan
catatan laba yang kuat berkinerja baik, dapat meningkatkan kualitas
pendapatan yang dihasilkan bisnis tersebut (Magdalena & Trisnawati, 2022).

Profitabilitas menjadi salah satu indikator utama keberhasilan perusahaan dan
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menjadi titik temu antara kepentingan prinsipal dan agen dalam agency
theory. Prinsipal secara umum menginginkan perusahaan menghasilkan
profitabilitas yang tinggi sebagai bentuk pengembalian atas investasi mereka.
Tingkat profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan dijalankan
secara efektif dan mampu memberikan nilai yang lebih besar kepada para
pemegang saham.

Menurut penelitian Shofa & Fitri (2021), profitabilitas berpengaruh
terhadap kualitas laba. Hal yang sama juga di dapatkan pada penelitian yang
dilakukan (Magdalena & Trisnawati, 2022) dan penelitian Kepramareni &
Mahasaraswati (2021) yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap kualitas laba. Hasil yang sama juga
didapatkan pada penelitian Septiarini et al. (2024) dan Anggraeni & Widati
(2022) bahwa profitabilitas memiliki pengaruh terhadap kualitas laba. Laba
perusahaan akan menjadi besar jika tingkat pengembalian atas aset (ROA)
tinggi, yang menunjukkan bahwa kualitas laba perusahaan tinggi. Hipotesis
kedua dapat diuji sebagai berikut:

H2 : Profitabilitas berpengaruh terhadap kualitas laba
2.4.3 Pengaruh corporate social responsibility terhadap kualitas

Komitmen perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui praktik bisnis yang etis dan kontribusi sumber daya dikenal sebagai
tanggung jawab sosial perusahaan, atau CSR. Semakin banyak aktivitas CSR
yang dilaksanakan oleh perusahaan, semakin tinggi pula kualitas akrual yang

dihasilkan dan semakin berkurang praktik manajemen laba (Road et al.,
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2022). Melalui pelaksanaan tanggung jawab sosial, manajemen dapat
menggunakan CSR sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan reputasi
perusahaan dan menumbuhkan persepsi yang baik di antara para pemangku
kepentingan (Bagus & Djaddang, 2018). Penelitian yang dilakukan
Witjaksono (2016) yang sejalan dengan teory signaling menjelaskan bahwa
CSR dapat dianggap sebagai salah satu bentuk signal yang dikirimkan
perusahaan kepada para pemangku kepentingan yang kepercayaannya telah
berkurang sebagai akibat dari manajemen laba.

Pengaruh CSR terhadap kualitas laba terdapat pada penelitian Bagus
& Djaddang (2018) dan Witjaksono (2016) menunjukkan bahwa CSR
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laba, yang berarti
kualitas laba perusahaan meningkat dengan skor CSR yang lebih tinggi, dan
sebaliknya. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa CSR merupakan jenis
pengungkapan yang diwajibkan bagi perusahaan yang terdaftar di bursa efek
Indonesia. Hasil yang serupa juga terdapat dalam penelitian Siswantaya
(2020) yang menyebutkan bahwa peningkatan pengungkapan CSR oleh
perusahaan berkaitan dengan penurunan praktik manajemen laba. Kualitas
laba perusahaan membaik, terlihat dari menurunnya teknik manajemen laba.
H3: CSR berpengaruh terhadap kualitas laba
2.4.4 Pengaruh konservatisme akuntansi terhadap kualitas laba

Konservatisme akuntansi adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan pendekatan konservatif manajemen untuk menurunkan

risiko bisnis. Prinsip akuntansi konservatisme juga membantu mengekang
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tindakan oportunis manajer, seperti memalsukan laporan laba untuk
menunjukkan keberhasilan bisnis yang lebih baik (Halim, 2022). Prinsip
konservatisme berpihak pada investor (principal), sehingga mengurangi
adanya asimetri informasi meskipun manajemen memiliki lebih banyak
informasi yang lebih besar daripada prinsipal. Hal ini terjadi karena investor
mendasarkan pilihan mereka pada laba yang dilaporkan dalam laporan
keuangan yang disusun berdasarkan konsep konservatisme akuntansi.
Berdasarkan teori keagenan, konservatisme akuntansi berperan dalam
mengatasi konflik keagenan dengan mengurangi informasi asimetri, melalui
mekanisme pembatasan praktik manipulasi atau inflasi informasi pendapatan
akrual oleh manajemen (Nizar & Kiswanto, 2022).

Penelitian mengenai konservatisme akuntansi oleh Ritonga et al. (2023)
dan Halim (2022) menunjukkan bagaimana konservatisme akuntansi
meningkatkan kualitas laba. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan
konservatisme dapat meningkatkan kualitas laba. Hasil yang sama diteliti
oleh Yusmaniarti et al. (2023) dan Nizar & Kiswanto (2022) yang
menjelaskan bahwa penerapan konservatisme akuntansi berdampak positif
pada bisnis dan kualitas keuntungan. Hipotesis keempat dapat diuji sebagali
berikut:

H4: konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laba
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2.4.5 Kepemilikan manajerial  memoderasi pengaruh struktur modal
perusahaan terhadap kualitas laba

Jumlah aset perusahaan yang dibiayai oleh utang atau modal dikenal
sebagai struktur modal. Kepemilikan manajemen, di sisi lain, mengacu pada
proporsi saham perusahaan yang dimiliki oleh manajemen (Niwat & Erawati,
2022). Penelitian Lusiani & Khafid (2022) menjelaskan berdasarkan teori
keagenan konflik kepentingan manajemen menyebabkan kecurangan secara
tidak langsung dalam laporan keuangan. Demi kepentingan mereka sendiri,
manajemen akan melaporkan laba secara oportunis sebagai akibat dari
konflik ini, yang pada akhirnya akan menghasilkan laba yang berkualitas
lebih rendah. Kepemilikan manajemen atas saham perusahaan akan
meningkatkan pengawasan oleh manajer dan laba yang dihasilkan akan
berkualitas, serta manajer aka berhati — hati dalam pengambilan keputusan.

Menurut penelitian Lusiani & Khafid (2022), kepemilikan
manajerial dapat memitigasi dampak struktur modal terhadap kualitas laba,
karena jumlah kepemilikan saham yang besar diperlukan untuk menghasilkan
keuntungan yang optimal, tingkat pengawasan manajer akan lebih besar dan
berpengaruh terhadap kualitas laba yang dihasilkan. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dea Safira et al. (2022) dan Putri &
Imron (2022) menyatakan bahwa manajer yang memiliki saham lebih besar
dalam sebuah bisnis lebih cenderung bekerja lebih keras demi investor
mereka sendiri, yang diterjemahkan ke dalam keuntungan yang lebih

berkualitas.
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H5: kepemilikan manajerial mampu memoderasi pengaruh struktur modal

terhadap kualitas laba.

2.4.6 Kepemilikan  manajerial memoderasi  pengaruh  profitabilitas
perusahaan terhadap kualitas laba

Profitabilitas adalah sejauh mana bisnis dapat menghasilkan
keuntungan dalam jangka waktu tertentu (Luas et al., 2021). Setiap
perusahaan memiliki tujuan utama yang sama Yyaitu secara khusus
menginginkan bisnis bekerja seefektif dan seefisien mungkin, sehingga
mampu menghasilan keuntungan yang maksimal. Keuntungan yang
maksimal dapat menjadi indikator penilaian bahwa perusahaan tersebut
dinilai baik atau tidak (Lusiani & Khafid, 2022). Menurut teori keagenan,
pemilik perusahaan memberikan kemampuan kepada manajemen untuk
menjalankan bisnis, yang mengakibatkan konflik antara tujuan agen dan
prinsipal. Oleh karena itu, diharapkan perbedaan kepentingan akan berkurang
ketika manajemen memiliki saham perusahaan.

Penelitian yang dilakukan Lusiani & Khafid (2022) menunjukkan
kepemilikan manajerial memiliki potensi untuk memoderasi dampak
profitabilitas terhadap kualitas laba. Perusahaan yang memiliki banyak aset
akan memaksimalkan kegiatan operasional sehingga mereka dapat
menghasilkan laba yang berkualitas. Riset ini sejalan dengan riset yang
dilakukan oleh mulyani et al. (2024) dan Niwat & Erawati (2022) yang
menyatakan bahwa kualitas laba perusahaan akan meningkat dengan adanya

eksekutif yang juga merupakan pemangku kepentingan.
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H6: kepemilikan manajerial mampu memoderasi pengaruh profitabilitas
terhadap kualitas laba
2.4.7 Kepemilikan maajerial memoderasi pengaruh corporate social

responsibility perusahaan terhadap kualitas laba

Suatu jenis kewajiban bisnis yang dikenal sebagai corporate social
responsibility menekankan pada pemeliharaan keseimbangan sosial, ekonomi,
dan lingkungan. Perusahaan yang memiliki tingkat CSR yang baik akan
berdampak pada profit perusahaan karena mampu menciptakan kepercayaan
dalam menggunakan barang atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan
(Laksono & Trisnaningsih, 2019). Menurut teori agensi, terdapat perbedaan
tujuan antara agent dengan principal, konflik tersebut dapat berkurang
dengan kepemilikan manajemen. Dengan kepemilikan saham dalam
perusahaan, manajer lebih cenderung membuat keputusan yang sesuai dengan
kepentingan pemegang saham, termasuk dalam hal pengungkapan CSR. Oleh
karena itu, kepemilikan manajer dapat menjadi alat untuk menyelaraskan
kepentingan kedua belah pihak.

Penelitian Aldoseri & Hussein (2024) menyatakan bahwa kualitas
laba secara signifikan dipengaruhi oleh kepemilikan manajemen, dengan kata
lain, semakin tinggi tingkat kepemilikan saham manajemen, maka semakin
tinggi pula kualitas laba. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Putri &
Imron (2022) dengan hasil yang serupa..

H7: kepemilikan manajerial mampu memoderasi pengaruh corporate social

responsibility terhadap kualitas laba
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2.4.8 Kepemilikan manajerial memoderasi pengaruh  konservatisme
akuntansi perusahaan terhadap kualitas laba

Menurut teori yang dikembangkan oleh Jensen dan Meckling (1976),
kepemilikan saham manajer dapat berdampak pada tingkat konservatisme
akuntansi. Jika manajer memiliki kepemilikan saham yang tinggi, mereka
cenderung lebih konservatif dalam pengakuan keuntungan. Hal ini karena
mereka akan lebih merasakan dampak negatif dari pengakuan keuntungan
yang terlalu cepat jika kemudian diikuti oleh kerugian. Dalam konteks teori
sinyal, konservatisme akuntansi dapat berfungsi sebagai sinyal positif yang
dikirimkan manajemen kepada pasar. Dengan bersikap konservatif,
perusahaan menunjukkan bahwa mereka jujur dan Hati-hati serta dapat
mengurangi Risiko Manajemen Laba:

Veronica (2013) menyebutkan ada dua perspektif berbeda tentang
kepemilikan manajemen dan direktur. Pandangan pertama adalah bahwa jika
direktur dan manajer melakukan tugas pengawasan dengan baik, laporan
keuangan akan lebih baik. Akibatnya, prinsip konservatisme akan diperlukan.
Sebaliknya, akan lebih mungkin menggunakan prinsip akuntansi yang lebih
agresif jika kepemilikan manajerial digunakan untuk mengekspropriasi
perusahaan. Jika ini terjadi, tugas pengawasan komisaris yang terafiliasi
menjadi tidak efektif. Dari penjelasan di atas, tingkat konservatisme
meningkat seiring dengan kepemilikan manajemen yang lebih besar. Menurut

penelitian yang dilakukan oleh Putri & Imron (2022) dan Niwat & Erawati
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(2022), kualitas laba yang dihasilkan akan meningkat dengan peningkatan
kepemilikan manajemen.
H: 8 kepemilikan manajerial mampu memoderasi pengaruh konservatisme

akuntansi terhadap kualitas laba
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Menggunakan populasi dan sampel yang telah ditentukan sebelumnya adalah
dasar dari metode kuantitatif. Instrumen penelitian digunakan untuk
mengumpulkan data, dan analisis data kuantitatif dilakukan untuk menguji
hipotesis (Sugiyono, 2019). Sesuai dengan masalah yang diungkapkan, penelitian
ini termasuk dalam kategori penelitian kausal, yang merupakan jenis penelitian
yang berusaha untuk memastikan hubungan sebab-akibat antara variabel
independen dan dependen serta cara-cara di mana variabel yang satu mempengaruhi
variabel yang lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana struktur
modal, profitabilitas, tanggung jawab sosial perusahaan, dan konservatisme
akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan industri dan energi
yang terdaftar di BEI pada tahun 2021 sampai dengan 2023.
3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini berfokus pada perusahaan energi dan industri yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Informasi yang diperlukan diperoleh dari laporan
keuangan dan laporan keberlanjutan perusahaan industri dan energi yang go public
dan terdaftar di BEI dari tahun 2021 - 2023. Pemilihan perusahaan go public sebagai
objek penelitian didasarkan pada ketersediaan laporan keuangan yang

dipublikasikan dan dapat diakses secara terbuka melalui situs resmi BEI, yaitu
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www.idx.co.id, maupun melalui situs resmi masing-masing perusahaan yang
dijadikan sampel penelitian.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1Populasi
Dalam penelitian, populasi adalah salah satu dari beberapa elemen
penting. Sugiyono (2019) mendefinisikan populasi sebagai semua barang
atau orang yang memiliki sifat atau kualitas tertentu yang menjadi subjek
penelitian. Sekelompok orang, unit analisis, atau item yang berfungsi sebagai
unit observasi dalam sebuah penelitian, semuanya dapat dianggap sebagai
anggota populasi. Populasi penelitian ini terdiri dari 155 perusahaan yang
bergerak di sektor energi dan industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) antara tahun 2021 dan 2023.
3.3.2 Sampel
Sampel terdiri dari sebagian dari ukuran dan susunan populasi. Menurut
Sugiyono (2019), sampel yang diambil dari populasi harus secara akurat
mencerminkan populasi yang diteliti. Sebanyak 39 perusahaan menjadi
sampel penelitian ini.
3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini, yang artinya pemilihan sampel pada penelitian ini didasarkan
pada kriteria tertentu. Kriteria pemilihan sampel pada penelitian ini sebagai berikut:
a) Perusahaan namanya harus terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama

periode 2021 hingga 2023,
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b) Perusahaan termasuk golongan sektor industri sektor energi,
c) Perusahaan harus memiliki dan menerbitkan laporan tahunan, laporan
keuangan, dan sustainability report yang dapat diakses,
d) Perusahaan yang memperoleh laba dari tahun 2021 hingga 2023,
e) Manajemen perusahaan sektor industri dan energi yang juga merupakan
pemegang saham.
Tabel 3.1 Perhitungan Seleksi Sampel
No Keterangan Total
Perusahaan sektor industri dan energi yang tedaftar di 155
BEI dari tahun 2021 hingga 2023.
Kriteria :
1. Perusahaan sektor industri dan energi yang tidak (61)
menerbitkan laporan tahunan dan sustainability report
secara terbuka dari tahun 2021 hingga 2023.
2. Perusahaan sektor industri dan energi yang tidak (23)
memperoleh laba (rugi) dari tahun 2021 hingga 2023
3. Manajemen perusahaan sektor industri dan energi yang (32)
bukan pemegang saham
Jumlah keseluruhan perusahaan yang memenuhi syarat 39
Periode Pengamatan 3
Jumlah Data Observasi 117
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Situs web Bursa Efek Indonesia (BEI), yang menyediakan laporan keuangan,
tahunan, dan laporan keberlanjutan, merupakan tempat data yang digunakan dalam
penelitian ini dikumpulkan. Data untuk penelitian ini dikumpulkan dari web

www.idx.co.id, dan halaman web resmi perusahaan yang dijadikan sampel.

3.6 Data dan Jenis Data

Data sekunder penelitian ini berasal dari laporan tahunan, laporan keuangan,
dan laporan keberlanjutan perusahaan energi dan industri yang terdaftar antara
tahun 2021 hingga 2023 di Bursa Efek Indonesia. Sumber data tambahan yang
dipertimbangkan dalam penelitian ini termasuk buku, makalah, dan penelitian

sebelumnya.

3.7 Definisi Operasional Variabel

3.7.1 Struktur Modal

Struktur modal adalah penggunaan aset dan sumber dana oleh
perusahaan yang memiliki biaya tetap dengan maksud untuk meningkatkan
potensi pengembalian pemegang saham. Berdasarkan penelitian Hasna &
Aris (2022), struktur modal diukur melalui leverage guna mengetahui sejauh
mana aset perusahaan didanai melalui utang. Dalam penelitian ini rasio
leverage diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai berikut:

DER (Debt to Equity Ratio) = Total Utang 100%
€ 0 Bquity katto " Total Ekuitasx 0
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3.7.2 Profitabilitas

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Magdalena & Trisnawati
(2022), profitabilitas dapat diukur menggunakan beberapa rasio seperti
Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Return On Investment
(ROI), serta rasio lainnya. Namun, dalam penelitian ini, pengukuran
profitabilitas difokuskan pada penggunaan rasio Return On Asset (ROA).
ROA menunjukkan seberapa efisien manajemen dalam memanfaatkan aset
untuk menghasilkan keuntungan. Maka dari itu, ROA dianggap indikator
yang tepat untuk merepresentasikan profitabilitas secara keseluruhan.

Laba Bersih

ROA (Return On Asset) = Total Aset. x 100%

3.7.3 Corporate Social Responsibility

Pengukuran kinerja CSR yang dilaporkan oleh perusahaan dalam
annual report, dibutuhkan pedoman informasi sebagai acuannya. Menurut
Siswantaya (2020), pengukuran tersebut dilakukan dengan menggunakan
indeks pengungkapan, yaitu dengan membagi jumlah kriteria CSR yang
diungkapkan oleh perusahaan dalam laporan tahunan dengan total 91
indikator yang tercantum dalam pedoman GRI-G4 dan memberikan pedoman
yang komprehensif dalam menyusun laporan keberlanjutan, yang dirumuskan

sebagai berikut:

Y XYi

Ni9l = =2
LNI9L =N
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Keterangan:

Ni : Banyaknya item atau jumlah item

> XYi : Total jumlah ceklist pertahun

3.7.4 Konservatisme Akuntansi

Menurut Yusmaniarti et al. (2023) konservatisme akuntansi adalah
pendekatan yang mengedepankan kehati-hatian dalam pencatatan akuntansi,
terutama saat menghadapi ketidakpastian dalam aktivitas ekonomi bisnis.
Perusahaan yang lebih konservatif akan memiliki nilai buku (book value)
yang lebih rendah dibandingkan dengan nilai pasarnya (market value), karena
mereka cenderung mencatat biaya lebih cepat dan pendapatan lebih lambat,
serta mengakui kerugian atau penurunan nilai aset secara proaktif.

Pengukuran konservatisme akuntansi pada penelitian ini menggunakan
market to book ratio, karena rasio dengan nilai lebih besar dari satu
mengindikasikan penerapan akuntansi konservatif. Hal ini didasari pemikiran
bahwa nilai market to book ratio lebih besar dari satu menunjukkan bahwa
perusahaan mengakui nilai buku perusahaan lebih kecil dari nilai pasar
perusahaan. Menurut Agustina et al. (2023) rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut:

Market Value of Common Equity

Market to Book Ratio = _
Book Value of Common Equity

3.7.5 Kualitas Laba
Kualitas laba merujuk pada sejauh mana informasi laba yang disajikan

secara publik mampu mencerminkan kondisi keuangan perusahaan dan



50

memengaruhi persepsi investor. Laba dianggap berkualitas apabila arus kas
dari aktivitas operasional menunjukkan angka yang tinggi dan tetap tinggi
ketika dibandingkan dengan laba bersih perusahaan. Kualitas laba dapat
dikatakan baik apabila jumlah arus kas pada aktivitas operasi semakin tinggi,
begitu juga setelah diperbandingkan dengan laba bersih dan hasilnya tetap
tinggi. Pada penelitian ini, kualitas laba diukur kualitas laba dengan
menghitung rasio antara arus kas operasional dibagi dengan laba bersih
perusahaan. Semakin kecil rasio yang dihasilkan maka semakin baik kualitas
laba yang ditunjukkan perusahaan. Yusmaniarti et al. (2023) melakukan
pengukuran kualitas laba menggunakan rumus sebagai berikut:

Arus Kas Operasi
Laba Bersih

Kualitas Laba =

3.7.6 Kepemilikan Manajerial

Dalam penelitian ini, kepemilikan manajemen berfungsi sebagai
variabel moderasi. Kepemilikan manajerial adalah proporsi saham
perusahaan yang dimiliki oleh manajemen. Kepemilikan saham yang dimiliki
manajer berarti, manajer dapat melakukan pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan perusahaan karena manajer memiliki wewenang atas
perusahaan tersebut (Yehezkiel & Prajitno, 2022). Menurut Lusiani & Khafid
(2022) kepemilikan manajerial dihitung dan diukur dengan skala rasio

sebagai berikut:

Total Saham Manajer

Kepemilikan Manajerial =
epemitian Mana)eral = T tal Saham Beredar



Tabel 3.2 Operasional Variabel

o1

No Variabel Pengukuran Definisi Sumber
1. | Struktur DER = Total | Penggunaan aset dan | (Hasha &
Modal Utang / Total | sumber pendanaan | Aris, 2022)
Modal oleh bisnis dengan
biaya tetap dalam
upaya meningkatkan
kemungkinan
pengembalian
pemegang  saham
dikenal sebagai
struktur modal.
2. | Profitabilitas | ROA = Laba | Kemampuan (Lie &
Bersin / Total | perusahaan  untuk | Santioso,
Aset menghasilkan  laba | 2020)
yang besar di masa
depan adalah tanda
keberhasilan
operasionalnya.
3. |CSR >Ni 91 =) XYi | Tanggung jawab | (Siswantaya,
/ (3. XY1i/Ni) ekonomi,  hukum, | 2020)
etika, dan




52

kebijaksanaan yang
diharapkan

masyarakat terhadap
perusahaan
merupakan  bagian

dari tanggung jawab

sosial perusahaan.

Konservatisme

Akuntansi

Market to Book
Ratio = Market
Value of
Common Equity
/ Book Value of

Common Equity

konservatisme
akuntansi
merupakan praktik
kehati-hatian di
dalam akuntansi
dalam  menghadapi
ketidakpastian

aktivitas  ekonomi

dalam dunia bisnis.

(Agustina et

al., 2023)

Kualitas Laba

KL = Arus Kas
Operasi / Laba

Bersih

Salah satu elemen
yang paling penting
untuk
dipertimbangkan”
ketika mengevaluasi
kesehatan “keuangan

perusahaan, kreditor,

(Yusmaniarti

et al., 2023)
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investor, dan
konsumen laporan”

keuangan adalah

kualitas “laba.

6. | Kepemilikan KM = Total | Kepemilikan saham | (Lusiani &
Manajerial Saham Manajer / | oleh manajemen | Khafid, 2022)
Total Saham | yang mempengaruhi
Beredar pengambilan
keputusan

perusahaan dikenal
sebagai kepemilikan

manajerial.

3.8 Analisis Data

Analisis data digunakan untuk mendapatkan informasi tentang hubungan
antar variabel penelitian dan untuk membuat kesimpulan tentang hipotesis. Peneliti
menggunakan program E-views untuk menganalisis data. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi:

3.8.1  Analisis Statistik Deskriptif

Salah satu teknik statistik untuk meringkas atau menggambarkan fitur-
fitur data yang diteliti adalah analisis deskriptif. Tujuannya adalah
menyajikan data dengan cara yang mudah dipahami dan membantu peneliti

memahami distribusi serta pola dalam data sebelum melanjutkan ke analisis
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yang lebih mendalam. Statistik deskriptif dapat disajikan melalui berbagai
bentuk, seperti nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai tertinggi, nilai
terendah, varians, serta visualisasi data dalam bentuk tabel, diagram, atau
grafik batang (Aziza, 2023).
3.8.2 Analisis Pemilihan Model

Metode estimasi data panel mengacu pada teknik yang digunakan untuk
menganalisis data yang memiliki dimensi waktu dan dimensi individu, seperti
data dari berbagai perusahaan selama beberapa tahun. Ada tiga pendekatan
utama yang dapat digunakan untuk melakukan estimasi ini, yaitu Common
Effect Model (CEM), Random Effect Model (REM), dan Fixed Effect Model
(FEM) (Ghozali & Ratmono, 2017). Untuk memilih model yang paling
sesuai, dilakukan tiga jenis pengujian berikut:

3.8.2.1 Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk memilih antara CEM dan FEM.

Selama prosedur ini, ada dua hipotesis diuji: Ho menggunakan model

CEM, dan H: menggunakan model FEM. Nilai probabilitas F dari uji

Chow dibandingkan dengan level signifikansi 0,05. Jika nilai p kurang

dari 0,05, Ho ditolak dan H: diterima, yang menunjukkan bahwa FEM

lebih tepat. Jika nilai p lebih besar dari 0,05, Ho diterima dan CEM

dianggap lebih tepat (Widarjono, 2009).

3.8.2.2 Uji Hausman

Dalam analisis data panel, uji Hausman dilakukan untuk

menentukan apakah Fixed Effect Model“atau Random Effect Model
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yang lebih tepat digunakan. Uji ini melibatkan dua hipotesis yaitu,
hipotesis Ho menggunakan model REM dan hipotesis Hi menggunakan
model FEM. Keputusan dibuat berdasarkan nilai probabilitas F: jika
nilai p kurang dari 0,05, Ho ditolak dan H: diterima menunjukkan bahwa
FEM lebih tepat. Jika nilai p lebih besar dari 0,05, Ho diterima dan REM
lebih tepat (Widarjono, 2009).
3.8.2.3 Uji Lagrange Multiplier (LM)
Dalam analisis data panel, uji LM digunakan untuk memilih
model yang paling sesuai antara Random Effect Model dan Common
Effect Model. Prosedur ini melibatkan pengujian dengan dua hipotesis:
Ho menggunakan model REM dan H: menggunakan model CEM.
Setelah data diestimasi menggunakan kedua model tersebut, uji LM
kemudian dilakukan dengan metode Breusch-Pagan. Jika nilai
probabilitas F dari metode Breusch-Pagan kurang dari 0,05, Ho diterima,
yang menunjukkan bahwa REM dianggap lebih tepat, begitupun
sebaliknya (Widarjono, 2009).
3.8.3 Analisis Regresi Data panel

Data panel merupakan hasil penggabungan antara data deret waktu
(time series) dan data lintas individu (cross-section). Dengan
menggabungkan keduanya, data panel memungkinkan analisis yang lebih
kaya karena mempertimbangkan variasi individu (cross-section) serta variasi

dari waktu ke waktu (time series). Menurut penelitian Amaliah et al. (2020)
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apabila model yang digunakan adalah Common Effect Model, maka

persamaan modelnya dituliskan sebagai berikut:

KL =a + B1ST + f2PR + B3CSR + B4KA + pit

Keterangan:

KL : Kualitas laba

o : Konstanta

B1— B4 : Koefisien regresi

SM : Variabel struktur modal

PR : Variabel profitabilitas

CSR : Variabel CSR

KA : Variabel konservatisme akuntansi
u : Error term atau residual

[
t

: Perusahaan sektor industrial
: Periode/waktu

Menurut penelitian Amaliah et al. (2020) apabila model yang

digunakan adalah Fixed Effect Model, maka persamaan modelnya dituliskan

sebagai berikut :

KL = a; + B1ST + B2PR + B3CSR + BAKA + pit

Keterangan:

KL : Kualitas laba

Qi : Konstanta unit cross section ke-i
B1 —p4 : Koefisien regresi

SM : Variabel struktur modal

PR : Variabel profitabilitas

CSR : Variabel CSR

KA : Variabel konservatisme akuntansi
u . Error term atau residual

[
t

: Perusahaan sektor industrial
: Periode/waktu

Amaliah et al. (2020) menyatakan bahwa persamaan model yang

Random Effect Model, dituliskan sebagai berikut:

KL = o + B1ST + B2PR + B3CSR + BAKA + wit
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Keterangan:

KL : Kualitas laba

a : Konstanta

B1— B4 : Koefisien regresi

SM : Variabel struktur modal

PR : Variabel profitabilitas

CSR : Variabel CSR

KA : Variabel konservatisme akuntansi
W : Error term atau residual gabungan
i : Perusahaan sektor industrial

t . Periode/waktu

3.8.4 Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono (2019), hipotesis adalah solusi jangka pendek untuk

masalah yang diangkat selama penelitian. Artinya, hipotesis bukanlah

kesimpulan yang pasti atau final, melainkan hanya sebuah dugaan awal yang

didasarkan pada teori, pengetahuan, atau pengamatan sebelumnya. Pengujian

hipotesis penelitian ini adalah:

1.  Uji-F

Untuk menentukan apakah model yang dipilih dapat menjelaskan
secara memadai dampak dari variabel independen terhadap variabel
dependen, maka uji-F digunakan untuk menguji hipotesis secara
bersamaan terhadap koefisien regresi (slope).
2. Uji-t

Setiap  koefisien regresi diuji secara terpisah dengan
menggunakan uji-t, jika uji F digunakan untuk menguji koefisien
regresi secara keseluruhan. Untuk menentukan apakah variabel

independen memiliki dampak substansial pada variabel dependen atau
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tidak, koefisien regresi populasi harus nol. Jika nol, maka variabel
independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen.
3. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi, yang dilambangkan dengan R-
squared, merupakan salah satu indikator penting dalam analisis regresi
karena menunjukkan sejauh mana model regresi yang dihasilkan dapat
dianggap baik. Persentase variasi variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabel independen ditunjukkan oleh nilai R-squared.
Nilai 0 menunjukkan bahwa variabel independen tidak dapat
menjelaskan semua variasi variabel dependen. Sebaliknya, nilai 1
berarti variabel independen sepenuhnya menjelaskan semua variasi
variabel dependen. Dengan demikian, ukuran nilai R-squared, yang
bervariasi dari 0 hingga 1, dapat digunakan untuk menilai validitas
model regresi.
3.8.5 Uji Moderasi
Mengetahui seberapa besar faktor moderasi mempengaruhi hubungan
antara variabel independen dan dependen adalah tujuan dari pengujian ini.
Faktor tambahan yang dikenal sebagai variabel moderasi memiliki kekuatan
untuk meningkatkan atau menurunkan hubungan antara variabel independen
dan dependen suatu penelitian. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan

apakah keberadaan variabel moderasi secara signifikan mempengaruhi
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hubungan antara variabel independen dan dependen. Persamaan model
dinyatakan sebagai berikut jika Common Effect Model yang digunakan:
KL = o + BISM + B2PR + B3CSR + B4KA + B5*Z + P6SM*Z + B7PR*Z

+ B8CSR*Z + BOKA*Z + e

Keterangan:

KL : Kualitas laba

a : Konstanta

B1-PB9 : Koefisien regresi

SM : Variabel struktur modal

PR : Variabel profitabilitas

CSR : Variabel CSR

KA : Variabel konservatisme akuntansi

y4 : Variabel kepemilikan manajerial

SM*Z : Hubungan variabel struktur modal dengan variabel
kepemilikan  manajerial

PR*Z : Hubungan variabel profitabilitas dengan variabel
kepemilikan manajerial

CSR*Z : Hubungan variabel CSR dengan variabel kepemilikan
manajerial

KA*Z : Hubungan variabel konservatisme akuntansi dengan
variabel kepemilikan manajerial

e : Perkiraan kemungkinan eror

Apabila model yang digunakan Fixed Effect Model, maka persamaan
modelnya dituliskan sebagai berikut:
KL = 0; + B1SM + B2PR + B3CSR + B4KA + B5*Z + B6SM*Z + P7PR*Z

+ BBCSR*Z + BIKA*Z + ¢

Keterangan:

KL . Kualitas laba

Qi : Konstanta unit cross section ke-i
B1-PB9 : Koefisien regresi

SM : Variabel struktur modal

PR : Variabel profitabilitas

CSR : Variabel CSR

KA : Variabel konservatisme akuntansi

4 : Variabel kepemilikan manajerial
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SM*Z : Hubungan variabel struktur modal dengan variabel
kepemilikan  manajerial

PR*Z : Hubungan variabel profitabilitas dengan variabel
kepemilikan manajerial

CSR*zZ : Hubungan variabel CSR dengan variabel kepemilikan
manajerial

KA*Z : Hubungan variabel konservatisme akuntansi dengan
variabel kepemilikan manajerial

e : Perkiraan kemungkinan eror

Apabila model yang digunakan Random Effect Model, maka persamaan
modelnya dituliskan sebagai berikut :
KL = o+ pISM + B2PR + P3CSR + B4KA + B5*Z + P6SM*Z + B7PR*Z

+ B8CSR*Z + IKA*Z + wit

Keterangan:

KL : Kualitas laba

0 : Konstanta unit cross section ke-i

B1-PB9 : Koefisien regresi

SM : Variabel struktur modal

PR : Variabel profitabilitas

CSR : Variabel CSR

KA : Variabel konservatisme akuntansi

V4 : Variabel kepemilikan manajerial

SM*Z : Hubungan variabel struktur modal dengan variabel
kepemilikan  manajerial

PR*Z : Hubungan variabel profitabilitas dengan variabel
kepemilikan manajerial

CSR*Z : Hubungan variabel CSR dengan variabel kepemilikan
manajerial

KA*Z : Hubungan variabel konservatisme akuntansi dengan
variabel kepemilikan manajerial

W . Error term atau residual gabungan

i : Perusahaan sektor industrial
t : Periode/waktu



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif berfungsi untuk memberikan ringkasan atau ilustrasi
mengenai karakteristik data yang sedang diteliti. Statistik deskriptif dapat
ditampilkan dalam berbagai format, seperti rata-rata, nilai tertinggi dan terendah,
variansi, serta penyajian visual melalui tabel, diagram, atau grafik batang (Aziza,
2023). Struktur modal (X1), profitabilitas (X2), tanggung jawab sosial perusahaan
(CSR) (X3), konservatisme akuntansi (X4), kualitas laba (Y), dan kepemilikan
manajerial (Z) merupakan beberapa variabel yang diteliti dalam penelitian ini.
Tabel 4.1 di bawah ini menampilkan hasil analisis statistik deskriptif:

Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel Minimum | Maximum Mean De\?ita(ljt'ion
Kualitas Laba 0.072 59.956 3.599 9.173
Struktur Modal -1.920 10.521 1.149 1.747
Profitabilitas 0.001 0.593 0.148 0.152
CSR 0.021 0.451 0.194 0.108
Konservatisme Akuntansi 0.104 8.464 1.902 1.672
Kepemilikan Manajerial 0.103 5.730 0.142 0.219

Sumber: Penelitian 2024
Hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel kualitas laba menghasilkan.

Nilai mean variabel kualitas laba sebesar 3.599 dengan standar deviasi sebesar
9.173. Nilai minimum sebesar 0.072 berasal dari PT Arkha Jayanti Persada Tbk.
Pada tahun 2023 PT Arkha Jayanti Persada Thk. mengalami peningkatan arus kas
dan laba bersih dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2023 PT Arkha Jayanti Persada

Tbk. mengalami peningkatan arus kas lebih dari 100% dan peningkatan laba bersih
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sekitar 60%. Sedangkan untuk nilai maksimum sebesar 59.956 didapatkan dari PT.
Atlas Resources Thk. pada tahun 2023. Peningkatan arus kas pada tahun 2023
dialami PT. Atlas Resources Tbk. sekitar 10%, namun terjadi penurunan laba
besrsih pada tahun tersebut lebih dari 90%.

Debt-to-equity ratio menunjukkan rata-rata struktur modal sebesar 1,149,
dengan standar deviasi 1,747. Nilai minimum variabel struktur modal sebesar
(1.920) PT. MNC Energy Investments Thk. pada tahun 2021. PT. MNC Energy
Investments Thk. mengalami peningkatan liabilitas dan penurunan ekuitas yang
cukup signifikan. Peningkatan nilai liabilitas terjadi karena terdapat utang pihak
berelasi sebesar $140.000.000, sedangkan untuk penurunan nilai ekuitas
diakibatkan terdapat selisih nilai transaksi restrukturisasi pada tahun 2021 sebesar
$138.361.420. Nilai maksimum variabel struktur modal sebesar 10.521 dari analisis
statistik deskriptif tersebut berasal dari PT. Bakrie & Brothers Thk. Pada tahun
2021 PT. Bakrie & Brothers Tbk. mengalami peningkatan liabilitas sebesar
$1.372.653 dan penurunan ekuitas sebesar $121.670. dari tahun sebelumnya.

Variabel profitablitas diukur menggunakan return on asset ratio dan
menghasilkan nilai rata-rata 0.148 dan standar deviasi 0.152. Nilai minimun 0.001
besaral dari PT. Wintermar Offshore Marine Thk. Peningkatan laba bersih sebesar
101% dialami PT. Wintermar Offshore Marine Tbk. pada tahun 2021 sebesar
$130.097, dan pada tahun tesrsebut PT. Wintermar Offshore Marine Tbk. juga
mengalami penurunan total asset sebesar $4.000.000. Pada tahun 2022, PT. Borneo
Olah Sarana Sukses Tbk. mencapai nilai maksimum vyaitu sebesar 0,593.

Dibandingkan dengan tahun sebelumnya, PT Borneo Olah Sarana Sukses Tbk.
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mengalami penurunan total aset sekitar $30.000.000 dan peningkatan laba bersih
sekitar $35.000.000.

Variabel CSR memiliki rata-rata 0,194 dan standar deviasi 0,108. Variabel
CSR dapat mencapai nilai terendah 0,021 dan tertinggi 0,451. Pada tahun 2021, PT
ABM Investama Tbk. memberikan nilai terendah, sedangkan PT Impack Pratama
Industri Thk. memberikan nilai tertinggi.

Rasio nilai pasar terhadap nilai buku, yang digunakan untuk mengukur
konservatisme akuntansi, berkisar dari minimum 0,104 hingga maksimum 8,464.
Sementara itu, 1.902 adalah nilai rata-rata, dan 1.672 adalah deviasi standar. Nilai
minimum berasal dari PT. MNC Asia Holding Tbk. yang mana mengalami
penurunan dari tahun 2021 hingga 2023, nilai maksimum berasal dari PT. Impack
Pratama Industri Tbk. yang mengalami peningkatan dari tahun 2021 hingga 2023.

Nilai rata-rata dan standar deviasi dari variabel kepemilikan manajemen
pada hasil analisis statistik deskriptif adalah 0,142 dan 0,219. Nilai minimum
0.0000005 berasal dari PT. Baramulti Suksessarana Thk. tahun 2022 yang mana
mengalami penurunan total saham manajer yang siginifikan sebesar $5.281.500
dari tahun sebelumnya, sedangkan nilai maksimum 0.849 berasal dari PT. MNC
Energy Investments Thk. mengalami peningkatan daritahun sebelumnya.

4.1.2 Hasil Uji Pemilihan Model

Ada tiga pendekatan model yang tersedia untuk analisis data panel yaitu

Random Effect Model (REM), Fixed Effect Model (FEM), dan Common Effect

Model (CEM). Analisis pemilihan model dilakukan untuk memilih model yang



64

optimal. Uji pemilihan model yang pertama dari berbagai uji pemilihan model yang
dapat digunakan adalah uji Chow:
4.1.2.1 Uji Chow

Common Effect Model dan Fixed Effect Model dibandingkan untuk melihat
mana yang lebih tepat dengan menggunakan uji Chow. Hasil uji chow dapat dilihat
pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Hasil Uji Chow

Effects Test Probability

Cross-section Chi-square 0.0001
Sumber: Data Penelitian, 2024

Berdasarkan hasil uji Chow pada Tabel 4.2, nilai probabilitas Cross-
section Chi-square adalah 0,0001. Karena angka tersebut lebih kecil dari 0,05 (a),
yang mengindikasikan bahwa H: diterima, maka Fixed Effect Model (FEM) adalah

model yang tepat untuk digunakan dalam penelitian ini.

4.1.2.2 Hasil Uji Hausman

Pemilihan model yang lebih unggul antara Fixed Effect Model dan
Random Effect Model dapat menggunakan uji hausman. Tabel 4.3 di bawah ini
menampilkan hasil uji hausman:

Tabel 4.3 Hasil Uji Hausman

Test Summary Prob.

Cross-section random 0.0392
Sumber: Data Penelitian, 2024

Berdasarkan hasil uji Hausman pada Tabel 4.3, nilai probabilitas untuk

cross-section random adalah 0,0392. H, diterima karena nilai tersebut kurang dari
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0,05 (o), maka Fixed Effect Model (FEM) merupakan model yang lebih baik untuk
digunakan dalam penelitian ini.
4.1.3 Hasil Analisis Regresi Data Panel

Sejauh mana variabel independen mempengaruhi variabel dependen
dipastikan dengan analisis regresi data panel, yang mempertimbangkan perbedaan
individu secara cross-sectional dan perubahan deret waktu. Hasil analisis regresi
data panel dapat dilihat pada table 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Hasil Analisis Regresi Data Panel

Variable Coefisient |~ Std- t-Statistic | Prob.
Error

Struktur Modal (SM) 0.086 0.477 0.181 0.857
Profitabilitas (PR) -3.788 1.287 -2.943 0.004
CSR -14.118 5.277 -2.676 0.009
Konservatisme Akuntansi (KA) | 0.164 0.420 0.390 0.698
Kepemilikan Manajerial (KM) | -0.151 1.100 -0.137 0.891
Constant 8.461 2.455 3.446 0.001

Sumber: Data Penelitian, 2024

Mengacu pada Tabel 4.4, persamaan dari model regresi yang dianalisis
dapat disusun sebagai berikut.
KL = 8.461 + 0.086*SM + -3.788*PR + -14.118*CSR + 0.164*KA + -0.151*Z
1. Variabel Struktur Modal (SM) memperoleh nilai koefisien sebesar 0.086,
yang artinya variabel Struktur Modal (SM) akan mengalami peningkatan
sebesar 0.086 apabila variabel Kualitas Laba (KL) mengalami peningkatan
sebesar 1.
2. Variabel Profitabilitas (PF) memperoleh nilai koefisien sebesar -3.788, yang
artinya variabel Profitabilitas (PF) akan mengalami penurunan sebesar
3.788 apabila variabel Kualitas Laba (KL) mengalami peningkatan sebesar

1.
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3. Variabel CSR memperoleh nilai koefisien sebesar -14.118, yang artinya
variabel CSR akan mengalami penurunan sebesar 14.118 apabila variabel
Kualitas Laba (KL) mengalami peningkatan sebesar 1.

4. Variabel Konservatisme Akuntansi (KA) memperoleh nilai koefisien
sebesar 0.164, yang artinya variabel Konservatisme Akuntansi (KA) akan
mengalami peningkatan sebesar 0.164 apabila variabel Kualitas Laba (KL)
mengalami peningkatan sebesar 1.

5. Variabel Kepemilikan Manajerial (Z) memperoleh nilai koefisien sebesar -
0.151, yang artinya variabel Kepemilikan Manajerial (Z) akan mengalami
penurunan sebesar 0.151 apabila variabel Kualitas Laba (KL) mengalami

peningkatan sebesar 1.

4.1.4 Hasil Uji Asumsi Klasik

Penelitian ini menggunakan Fixed Effect Model (FEM) sebagai model
analisis yang diterapkan. Sebelum model FEM diterapkan, terlebih dahulu
dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan validitas dan keandalan hasil
estimasi. Apabila model yang terpilih adalah FEM, maka tidak mengharuskan
terpenuhinya asumsi normalitas residual (Widarjono, 2018). Selain itu, Kuncoro
(2013) juga menyatakan bahwa dalam regresi data panel dengan pendekatan fixed
effect, pengujian autokorelasi dan normalitas tidak menjadi keharusan selama
model telah dibangun dengan tepat dan jumlah data yang digunakan cukup besar.
Oleh karena itu, uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi uji multikolinearitas dan
uji heteroskedastisitas. Berikut disajikan hasil dari uji asumsi klasik dalam

penelitian ini:
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4.1.4.1 Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk memastikan apakah variabel-variabel
independen dalam model regresi memiliki hubungan linear yang signifikan satu
sama lain. Hal ini dapat mengakibatkan masalah multikolinearitas dan mengurangi

ketepatan hasil estimasi regresi. Hasil uji multikolinearitas disajikan dalam tabel

4.5 berikut:
Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas
. Konservatisme
Struktur Modal | Profitabilitas CSR Akuntansi
Struktur Modal | 1 -0.263 -0.124 0.141
Profitabilitas -0.263 1 -0.112 -0.324
CSR -0.124 -0.112 1 0.091
Konservatisme |, ), -0.324 20,020 1
Akuntansi

Source: Data Penelitian, 2024

Jika nilai koefisien korelasi suatu model regresi tidak melebihi 0,80, model
regresi dianggap bebas dari multikolinearitas, seperti yang ditunjukkan dalam tabel
4.5. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa masalah multikolinearitas tidak ada

dalam data penelitian ini.

4.1.4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Untuk mengetahui apakah varians kesalahan (residual) pada setiap bagian
data dalam model regresi bervariasi, maka digunakan uji heteroskedastisitas. Hasil

uji keteroskedastisitas tercantum dalam tabel 4.6 berikut:
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Variable Coefisient Std. t-Statistic Prob.

Error
C 9.716 3.563 2.726 0.008
Struktur Modal -0.479 0.371 -1.289 0.201
Profitabilitas -4.143 4,937 -0.839 0.404
CSR -30.282 17.541 -1.726 0.089
Konservatisme Akuntansi -2.363 2.202 -1.073 0.287

Sumber: Data Penelitian, 2024

Hasil uji heteroskedastisitas ditampilkan pada tabel 4.6. Data bersifat
heteroskedastisitas jika nilai probabilitasnya > 0,05. Namun, nilai probabilitas yang
lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa heteroskedastisitas tidak ada dalam data.

Artinya, tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam data penelitian ini.

4.1.5 Hasil Uji Hipotesis
4.15.1 HasilUji F

Uji F digunakan untuk menilai apakah setiap faktor independen
mempengaruhi variabel dependen secara bersamaan. Dengan kata lain, tujuan
pengujian ini adalah untuk memastikan apakah model regresi yang digunakan
sesuai dan berguna untuk menjelaskan hubungan antara variabel-variabel tersebut.
Berikut hasil uji F pada penelitian ini.

Tabel 4.7 Hasil Uji F

F-statistic Prob.(F-statistic)

3.363
Sumber: Data Penelitian, 2024
Tabel 4.7 menampilkan nilai F-statistic sebesar 3,363, dan nilai prob. (F-

0.000

statistic) adalah 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dependen secara

signifikan dipengaruhi secara keseluruhan oleh variabel independen.
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4.1.5.2 Hasil Ujit

Untuk menentukan apakah setiap variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen secara sendiri-sendiri, maka dapat diuuji menngunakan
uji-t. Jika hasil uji menunjukkan nilai koefisien sama dengan nol, artinya variabel
tersebut tidak berpengaruh. Variabel tersebut terbukti memiliki dampak yang cukup
besar pada variabel yang diteliti, jika nilainya tidak sama dengan nol. Berikut ini
adalah hasil uji t dalam penelitian ini.

Tabel 4.8 Hasil Uji t

Variable Coefisient | std. Error | t-Statistic Prob.
Struktur Modal 0.086 0.477 0.181 0.857
Profitabilitas -3.788 1.287 -2.943 0.004
CSR -14.118 5.277 -2.676 0.009
Konservatisme Akuntansi | 0.164 0.420 0.390 0.698
Kepemilikan Manajerial -0.151 1.100 -0.137 0.891
Constant 8.461 2.455 3.446 0.001
R-Square 0.667

Sumber: Data Penelitian, 2024
Model regresi dalam penelitian ini memiliki nilai R-square sebesar 0,667,

yang mengindikasikan bahwa model ini dapat menjelaskan 67% variasi data, sesuai
dengan temuan pada tabel 4.8. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor struktur
modal, profitabilitas, CSR, dan konservatisme akuntansi menjelaskan hampir 67%
variasi variabel dependen yaitu kualitas laba. Namun, faktor-faktor lain yang tidak
tercakup dalam variabel independen yang diteliti berdampak pada 33% sisanya.
Dikarenakan nilai probabilitas struktur modal sebesar 0.857 lebih tinggi dari
0.05, maka dapat dikatakan bahwa H1 ditolak. Nilai probabilitas interaksi antara
profitabilitas terhadap kualitas laba sebesar 0.004. Berdasarkan hasil tersebut dapat

disimpulakn bahwa H2 diterima, karena nilai signifikan lebih kecil dari 0.05.
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Nilai probabilitas interaksi antara CSR terhadap kualitas laba sebesar 0.009
lebih kecil dari 0.05. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. Interaksi
antara kualitas laba dan konservatisme akuntansi memiliki nilai probabilitas sebesar
0.891. Dari nilai ini jelas bahwa H4 tidak ditolak.
4.1.5.3 Hasil Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi adalah metode yang digunakan dalam analisis
regresi untuk mengevaluasi seberapa efektif model memperhitungkan variabel-
variabel independen dalam model untuk menjelaskan varians variabel dependen.
Hasil uji koefisien determinasi penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi

R-squared Adjusted R-squared

0.667 0.469
Sumber: Data Penelitian, 2024

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R-squared sebesar 0,469,
artinya 46,9% variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh faktor-faktor
independen secara bersama-sama. Namun, faktor-faktor lain di luar lingkup
penelitian ini memiliki pengaruh terhadap 53,1% sisanya.

4.1.6 Hasil Uji Moderasi

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel moderasi
memberikan pengaruh signifikan terhadap hubungan antara variabel independen
dan variabel dependen. Oleh karena itu, hipotesis keenam hingga kedelapan diuji
dengan menggunakan uji moderasi. Tabel 4.10 di bawah ini menampilkan hasil uji

moderasi.
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Tabel 4.10 Hasil Analisis Regresi Moderasi

Variable Coefisient Std. t-Statistic Prob.
Error

Struktur Modal (SM)*
Kepemilikan Manajerial (KM) 16.84 6.489 2.596 0.012
Profitabilitas (PR)*
Kepemilikan Manajerial (KM) 6.723 2.062 3.260 0.001
CSR*
Kepemilikan Manajerial (KM) -44.601 19.659 -2.268 0.027
Konservatisme Akuntansi (KA)*
Kepemilika Manajerial (KM) 0.036 1.435 0.024 0.980
Constant 7.414 2.284 3.244 0.001

Source: Data Penelitian, 2024

Persamaan model regresi analisis dapat disusun sebagai berikut dengan
mengacu pada tabel 4.7.
KL = 7.414 + 0.086*SM + -3.788*PR + -14.118*CSR + 0.164*KA + -0.151*Z +
16.854*SM*Z + 6.723*PR*Z + -44.601*CSR*Z + 0.036*KA*Z

Terbukti bahwa interaksi antara kepemilikan manajemen dan struktur modal
terhadap kualitas laba memiliki nilai probabilitas sebesar 0.012 yang lebih kecil
dari 0.05. Dengan demikian, hipotesis H5 dapat dikatakan diterima. Interaksi antara
kepemilikan manajerial dan profitabilitas terhadap kualitas laba memiliki nilai
probabilitas sebesar 0.001 yang lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian, hipotesis
H6 dapat dikatakan diterima.

Dapat disimpulkan bahwa H7 diterima karena nilai probabilitas interaksi
antara kepemilikan manajemen dan CSR terhadap kualitas laba sebesar 0,027 lebih
kecil dari 0,05. Interaksi antara kepemilikan manajerial dan konservatisme
akuntansi terhadap kualitas laba memiliki nilai probabilitas sebesar 0,980 lebih
tinggi dari 0,05. Karena nilai signifikan lebih tinggi dari 0,05, maka dapat

disimpulkan dari hasil ini bahwa H8 ditolak.
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Struktur Modal terhadap Kualitas Laba

Tabel 4.8 menunjukkan hipotesis pertama ditolak dan menunjukkan bahwa
variabel struktur modal tidak memiliki dampak yang nyata terhadap kualitas laba.
Hal ini menunjukkan keputusan pendanaan yang akan dipilih perusahaan untuk
mendanai aktivitas operasionalnya tidak akan mempengaruhi kualitas laba yang
dihasilkan oleh perusahaan. Kemampuan suatu perusahaan dalam aspek pendanaan
dan pembiayaan tidak selalu berbanding lurus dengan kualitas laba yang dihasilkan.
Hal ini disebabkan oleh fokus utama struktur modal yang lebih mengutamakan
optimalisasi sumber pendanaan untuk menjaga stabilitas operasional perusahaan.
Dengan kata lain, meskipun suatu perusahaan memiliki akses yang baik terhadap
modal dan sumber pembiayaan, hal tersebut tidak serta-merta menjamin bahwa laba
yang diperoleh memiliki kualitas yang baik. Hal ini bertentangan dengan teori
keagenan, yang menyatakan bahwa perselisihan antara manajemen dan pihak luar
yang disebabkan oleh penggunaan utang yang berlebihan mengakibatkan biaya
keagenan utang. peningkatan tingkat utang mengakibatkan peningkatan biaya
bunga (juga dikenal sebagai biaya keagenan), yang dapat mempengaruhi kualitas
laba yang dihasilkan oleh bisnis (Rahmawati, 2019).

Struktur modal tidak langsung memengaruhi kualitas laba, karena
perusahaan yang dibiayai dengan utang atau ekuitas, tidak secara langsung
menentukan seberapa "asli" atau "dimanipulasi” laba yang dihasilkan dari operasi
intinya. Sebuah perusahaan bisa sangat sehat secara operasional dan menghasilkan

laba berkualitas tinggi, terlepas dari apakah ia lebih banyak menggunakan utang
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atau ekuitas. Kualitas laba lebih ditentukan oleh prinsip dan praktik akuntansi yang
diterapkan, serta integritas manajemen dalam proses pelaporan keuangan, bukan
dari mana dana untuk membiayai aset berasal.

Hasil penelelitian ini sejualan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Luas et al. (2021), Wulandari et al. (2021), Abidin et al. (2022), Maulia & Handojo
(2022), and Syifa & Suwarno (2024), yang menyatakan bahwa kualitas laba tidak
dipengaruhi oleh struktur modal. Tujuan utama struktur modal adalah untuk
memaksimalkan sumber pendanaan sehingga operasi bisnis berjalan sesuai
rencana, tujuan perusahaan dapat tercapai, dan bisnis dapat menghasilkan laba.
Namun, kapasitas perusahaan untuk mendapatkan pendanaan dan pembiayaan yang
memadai tidak berarti bahwa kualitas laba yang dihasilkan juga akan tinggi.
Dengan kata lain, kualitas laba yang dilaporkan manajemen dalam laporan
keuangan tidak ada hubungannya dengan ukuran struktur modal perusahaan
(Maulia & Handojo, 2022).

Berbeda dengan riset Sijabat et al. (2023) yang mengemukakan bahwa
perusahaan yang sebagian besar struktur modalnya berasal dari sumber eksternal
seperti utang akan berusaha mengelola dana tersebut seoptimal mungkin agar dapat
mendukung efisiensi dan efektivitas operasional perusahaan. Dengan demikian,
tingginya jumlah utang dapat mendorong perusahaan untuk meningkatkan
perolehan laba secara maksimal. Perusahaan yang mengandalkan pembiayaan
eksternal akan berfokus pada pemanfaatan dana secara optimal dalam aktivitas
bisnisnya, sehingga hal ini pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas laba yang

dihasilkan (Amalia & Dura, 2022).
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4.2.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap Kualitas Laba

Pada hasil tabel 4.8, menunjukkan bahwa variabel profitabilitas
berpengaruh negatif terhadap kualitas laba dan menunjukkan bahwa hipotesis
kedua diterima. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung
terdorong untuk melakukan manajemen laba guna mempertahankan citra kinerja
keuangan yang baik. Namun, tindakan ini justru dapat menurunkan kualitas laba
(Shofa & Fitri, 2021). Temuan penelitian ini bertentangan dengan teori keagenan,
yang menjelaskan mengapa terdapat perbedaan kepentingan, yaitu antara agen dan
prinsipal. Dalam rangka memaksimalkan kepentingan pribadi, manajemen dapat
menyajikan laba secara oportunis sebagai akibat dari konflik keagenan (Lusiani &
Khafid, 2022) Artinya, meskipun tingginya profitabilitas mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, kondisi tersebut tidak selalu
menunjukkan bahwa laba yang diperoleh memiliki kualitas yang tinggi.

Menurut Septiarini et al. (2024) profitabilitas yang tinggi dapat
menyebabkan konflik kepentingan antara pemegang saham dan manajemen. Untuk
memberikan gambaran yang lebih baik tentang kinerja perusahaan daripada
kenyataannya, manajemen sering memanipulasi hasil. Oleh karena itu, tingkat
profitabilitas yang tinggi tidak selalu berarti bahwa bisnis tersebut dapat
menghasilkan  pendapatan yang berkualitas tinggi. Manajemen sering
menggunakan teknik manajemen laba untuk meningkatkan profitabilitas ketika
kinerja perusahaan buruk, yang dapat menurunkan kualitas laba yang dilaporkan.
Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas yang lebih tinggi tidak selalu berarti laba

yang lebih berkualitas karena perusahaan yang menguntungkan dapat
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memanipulasi hasil mereka sampai pada titik di mana kualitas laba yang dihasilkan
menurun (Shofa & Fitri, 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan yang diperoleh oleh Magdalena
& Trisnawati (2022), Silaban & Harefa (2021), Kepramareni & Mahasaraswati
(2021), dan Anggraeni & Widati (2022) yang mengungkapkan adanya korelasi
yang kuat antara kualitas laba dan profitabilitas. Namun, hasil ini berbeda dengan
temuan Soa et al. (2021), yang mengindikasikan bahwa profitabilitas dan tingkat
kualitas laba perusahaan tidak selalu berkorelasi secara signifikan. Meskipun
tingkat profitabilitas mencerminkan seberapa baik perusahaan mampu
menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham, perubahan besar atau kecil dalam
profitabilitas tersebut tidak secara otomatis memperlihatkan kualitas laba yang
diperoleh. Laba yang berkualitas tidak selalu diukur dari besarnya nilai laba, begitu
pula laba yang kecil tidak selalu menunjukkan kualitas yang rendah.
4.2.3 Pengaruh CSR terhadap Kualitas Laba

Hipotesis ketiga dapat dilihat pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa CSR
memiliki dampak yang merugikan terhadap kualitas laba. CSR dapat dimanfaatkan
olen manajemen perusahaan sebagai sarana untuk menutupi praktik earnings
management, yang dapat berdampak pada penurunan kualitas laba perusahaan.
Manajemen dapat menggunakan program CSR sebagai strategi untuk mengalihkan
perhatian pemangku kepentingan dari praktik akuntansi yang tidak sepenuhnya
mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara akurat. Menonjolnya kegiatan
sosial, tanggung jawab terhadap lingkungan, serta aspek keberlanjutan lainnya yang

dilakukan oleh perusahaan, dapat membangun citra positif yang digunakan untuk
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menutupi  manipulasi dalam pelaporan keuangan. Theory signaling juga
menjelaskan hal serupa, yaitu bahwa CSR dapat berfungsi sebagai sinyal yang
dikirimkan perusahaan kepada para pemangku kepentingan yang merasa tidak puas
atau mengalami penurunan Kkepercayaan akibat praktik manajemen laba
(Witjaksono, 2016).

Penelitian ini searah dengan penelitian Bagus & Djaddang (2018),
Witjaksono (2016) yang menyakan bahwa dampak negatif dari pengungkapan CSR
adalah potensi pemanfaatannya oleh manajemen untuk mengalihkan perhatian para
pemangku kepentingan dari praktik-praktik yang tidak etis atau manipulatif, seperti
manajemen laba. Dalam beberapa kasus, manajemen menggunakan pengungkapan
CSR untuk menciptakan citra positif perusahaan, sehingga mengurangi sorotan
terhadap tindakan yang merugikan atau kontroversial. Strategi ini dapat
mengaburkan transparansi dan mengurangi kepercayaan stakeholder terhadap
laporan keuangan dan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Dengan demikian,
meskipun CSR bertujuan untuk meningkatkan tanggung jawab sosial perusahaan,
pengungkapan yang tidak jujur atau manipulatif justru dapat menimbulkan kerugian
bagi reputasi dan kualitas informasi yang disampaikan kepada publik. Proses di
mana manajemen mengubah atau memodifikasi laporan keuangan dikenal sebagai
manajemen laba dengan tujuan menyesuaikan jumlah laba sesuai dengan
kepentingan tertentu, seperti memenuhi target internal, menarik perhatian investor,

atau mempertahankan kestabilan harga saham (Siswantaya, 2020).
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4.2.4 Pengaruh Konservatisme Akuntansi terhadap Kualitas Laba

Karena variabel konservatisme akuntansi tidak berpengaruh terhadap
kualitas laba, maka temuan pengujian mengindikasikan bahwa hipotesis keempat
ditolak. Konservatisme akuntansi menggambarkan pendekatan yang berhati-hati
dalam menangani ketidakpastian terkait laba atau rugi, dengan cara menunda
pengakuan pendapatan, mempercepat pencatatan biaya, menurunkan nilai aset,
serta menaikkan nilai kewajiban. Konservatisme akuntansi lebih berfokus pada
kehati-hatian dalam pelaporan keuangan tanpa transaksi yang terjadi. Oleh karena
itu, meskipun laba yang dilaporkan mungkin tampak lebih rendah atau lebih stabil,
hal ini tidak secara langsung meningkatkan atau menurunkan kualitas laba, karena
informasi yang disajikan tetap didasarkan pada kebijakan akuntansi yang
diterapkan secara konsisten. Namun, berbeda dari teori keagenan, konservatisme
akuntansi justru berperan dalam mengurangi konflik keagenan dengan menekan
asimetri informasi. Hal ini dilakukan melalui mekanisme yang membatasi praktik
manipulasi atau inflasi informasi pendapatan akrual yang dapat dilakukan oleh
manajemen (Nizar & Kiswanto, 2022).

Meskipun secara teori konservatisme bertujuan meningkatkan kredibilitas
laporan keuangan melalui prinsip kehati-hatian, dalam praktiknya penerapan
konservatisme bisa bervariasi antar perusahaan. Ada kemungkinan bahwa
konservatisme tidak diterapkan secara konsisten atau hanya digunakan sebagai
formalitas dalam pelaporan keuangan, sehingga tidak cukup kuat untuk

memengaruhi kualitas laba secara signifikan.
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Konservatisme akuntansi mengacu pada sikap akuntan yang berhati-hati atau
cenderung pesimis ketika menghadapi ketidakpastian terkait laba atau rugi.
Menunda pengakuan pendapatan, mempercepat pencatatan biaya, menilai aset
dengan hati-hati, dan meningkatkan nilai kewajiban adalah beberapa cara untuk
mempraktikkan teori tersebut (Azizah, 2022). Temuan penelitian ini sejalan
dengan penelitian Hadi & Almurni (2020), yang tidak menemukan adanya
hubungan antara konservatisme akuntansi dan kualitas laba. Konservatisme adalah
pendekatan yang hati-hati terhadap ambiguitas yang ada di dalam organisasi dengan
tujuan untuk memastikan bahwa risiko dan ketidakpastian dalam lingkungan bisnis
telah dipertimbangkan secara memadai. Dalam konteks ini, akuntansi menyajikan
pelaporan yang mencerminkan nilai sebenarnya (true value), yang menjadi dasar
kualitas fundamental akuntansi yang harus memenuhi karakteristik tertentu.

Riset Anggraeni & Widati (2022), Ritonga et al. (2023), Halim (2022),
Yusmaniarti et al. (2023) dan Nizar & Kiswanto (2022) bertolak belakang dengan
penelitian ini, yang menunjukkan bahwa penerapan konservatisme akuntansi
berjalan efektif dalam perusahaan dan memiliki dampak positif terhadap kualitas
laba yang diperoleh. Oleh karena itu, telah terbukti bahwa konservatisme akuntansi
bekerja dengan baik untuk meningkatkan kualitas laba bisnis. Berdasarkan laporan
laba mereka, perusahaan yang menggunakan ide ini biasanya mendapatkan umpan
balik yang baik dari para investor. Selain itu, pendekatan konservatif juga
berkontribusi dalam mencegah manajer bertindak oportunis, terutama dalam hal

membesar-besarkan laba laporan keuangan (Nizar & Kiswanto, 2022).
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4.2.5 Pengaruh Kepemilikan Manajerial Memoderasi Hubungan antara Struktur
Modal terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan tabel 4.10, hipotesis kelima memiliki nilai koefisien 16.854,
dan nilai probabilitas 0.012. Nilai probabilitas tersebut < 0,05 yang artinya hipotesis
kelima diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa hubungan antara struktur modal
dan kualitas laba diperkuat oleh variabel kepemilikan manajemen. Ketika
manajemen memiliki saham dalam perusahaan, mereka terdorong untuk lebih
cermat dalam membuat keputusan mengenai struktur modal, sehingga risiko yang
dapat memengaruhi kualitas laba dapat diminimalkan. Selain itu, kepemilikan
manajerial mendorong praktik manajemen keuangan yang lebih terbuka dan
akuntabel dengan membantu menyelaraskan kepentingan manajemen dengan
kepentingan pemegang saham. Dengan demikian, kepemilikan manajerial
berfungsi sebagai mekanisme pengendalian yang memperkuat interaksi struktur
modal terhadap kualitas laba perusahaan.

Dalam konteks teori keagenan, manajemen dan pemegang saham seringkali
memiliki kepentingan yang tidak sejalan, yang dapat mendorong manajemen untuk
melakukan manipulasi dalam laporan keuangan (Jensen & Meckling, 1976).
Namun, ketika manajer memiliki kepemilikan saham dalam perusahaan, tingkat
pengawasan terhadap mereka meningkat, sehingga laba yang dihasilkan cenderung
lebih berkualitas. Selain itu, manajer yang memegang saham lebih mungkin
membuat penilaian yang bijaksana karena kepentingan mereka lebih terkait dengan

Kinerja perusahaan.
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Riset Lusiani & Khafid (2022) sejalan dengan peelitian ini yang
menyebutkan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi adalah
perusahaan yang memiliki lebih banyak utang dari pada modal. Kondisi ini
menimbulkan risiko, karena perusahaan berpotensi mengalami kesulitan dalam
memenuhi kewajiban pembayaran utang, baik pokok maupun bunganya. Oleh
sebab itu, pengawasan terhadap manajemen menjadi lebih efektif ketika
kepemilikan manajemen besar mampu mendorong tercapainya laba yang optimal.
Dalam rangka meningkatkan kualitas laba yang dihasilkan, manajemen cenderung
berusaha lebih keras atas nama pemegang saham, yang pada dasarnya adalah diri
mereka sendiri, semakin banyak saham yang mereka miliki (Safira et al., 2022).
4.2.6 Pengaruh Kepemilikan Manajerial Memoderasi Hubungan antara

Profitabilitas terhadap Kualitas Laba

Hipotesis keenam dikonfirmasi oleh temuan uji moderasi. Hal ini
mengindikasikan bahwa dampak profitabilitas terhadap kualitas laba diperkuat oleh
kepemilikan manajerial. Tujuan utama setiap perusahaan yaitu mencapai kinerja
yang optimal agar dapat beroperasi secara efektif dan menghasilkan keuntungan
secara maksimal. Keuntungan yang maksimal dapat menjadi indikator penilaian
bahwa perusahaan tersebut dinilai baik atau tidak (Lusiani & Khafid, 2022). Hal ini
menunjukan bahwa keberadaan kepemilikan manajerial mendorong manajemen
untuk lebih bertanggung jawab dalam menyusun laporan keuangan yang berkualitas
tanpa adanya manajemen laba, sehingga laba yang disajikan lebih akurat dan
mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya. Menurut agency

theory, terdapat perbedaan kepentingan antara agen dan prinsipal yang muncul
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akibat pemberian wewenang pengelolaan perusahaan dari pemilik kepada
manajemen. Oleh karena itu, kepemilikan saham oleh manajemen diharapkan dapat
mengurangi konflik kepentingan.

Penelitian yang dilakukan Lusiani & Khafid (2022) konsisten dengan
temuan penelitian, yang mengindikasikan bahwa kepemilikan manajerial
memoderasi dampak profitabilitas terhadap kualitas laba. Perusahaan dengan aset
yang besar biasanya memiliki lebih banyak kesempatan untuk memaksimalkan
kegiatan operasionalnya. Dengan pengelolaan aset yang efektif dan efisien,
perusahaan mampu meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional sehingga
dapat menghasilkan laba yang tidak hanya besar, tetapi juga berkualitas. Selain itu,
manajemen yang menjalankan fungsi pengelolaan aset dengan baik secara tidak
langsung memberikan nilai tambah bagi para pemegang saham, termasuk dirinya
sendiri jika manajemen juga memiliki saham perusahaan. Pengelolaan aset yang
tepat memungkinkan perusahaan untuk memperoleh pengembalian investasi yang
optimal, yang kemudian dapat diwujudkan dalam bentuk dividen kepada para
pemegang saham. Dengan kata lain, manajemen yang bertindak sebagai pemilik
sekaligus pengelola perusahaan akan termotivasi untuk memaksimalkan
penggunaan aset demi meningkatkan laba dan memberikan imbal hasil yang
memuaskan bagi para investor. Studi lain yang mendukung hasil ini adalah studi
yang dilakukan oleh Rumapea et al. (2024) dan Niwat & Erawati (2022), yang
menyatakan bahwa kualitas laba perusahaan cenderung meningkat ketika eksekutif

juga berperan sebagai pemangku kepentingan.
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4.2.7 Pengaruh Kepemilikan Manajerial Memoderasi Hubungan antara CSR
terhadap Kualitas Laba

Pengujian selanjutnya dilakukan untuk menguji hipotesis ketujuh terkait
faktor kepemilikan manajerial memoderasi dampak CSR terhadap kualitas laba.
Hipotesis ketujuh diterima berdasarkan hasil signifikan sebesar 0,027. Hal ini
mengimplikasikan bahwa tingkat pengungkapan CSR meningkat seiring dengan
meningkatnya kepemilikan saham oleh manajemen. Hal ini disebabkan oleh
tingginya keterlibatan manajemen dalam perusahaan, yang mendorong mereka
untuk lebih berkomitmen terhadap praktik bisnis yang transparan dan berkelanjutan.
Kepercayaan investor dan pemangku kepentingan lainnya dapat ditingkatkan
dengan meningkatkan pengungkapan CSR. Pada akhirnya, transparansi dalam
pelaporan CSR berperan dalam meningkatkan kualitas laba yang dihasilkan.

Agen dan prinsipal memiliki kepentingan yang berbeda, menurut teori
keagenan, namun konflik ini dapat berkurang dengan adanya kepemilikan
manajerial. Ketika manajer memiliki saham perusahaan, mereka cenderung
membuat keputusan yang selaras dengan kepentingan pemegang saham, termasuk
dalam hal pengungkapan CSR. Oleh karena itu, kepemilikan manajerial dapat
berperan sebagai mekanisme untuk menyelaraskan kepentingan kedua belah pihak.

Penelitian ini mendukung temuan penelitian Putri & Imron (2022), yang
menunjukkan bahwa besarnya kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajemen
perusahaan berkaitan erat dengan tingkat kualitas kerja manajemen dalam
mengelola perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa ketika manajemen memiliki

porsi kepemilikan yang signifikan, mereka cenderung lebih bertanggung jawab dan
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berkomitmen untuk meningkatkan Kkinerja perusahaan secara keseluruhan.
Keterlibatan manajerial dalam kepemilikan perusahaan juga berperan penting
dalam mengurangi praktik-praktik manipulasi laporan keuangan, seperti
manajemen laba, alasannya adalah karena manajemen yang juga merupakan
pemilik, akan lebih berhati-hati dalam memberikan data keuangan yang jelas dan
akurat. Selain itu, semakin banyak perusahaan melakukan pengungkapan terkait
CSR, maka praktik manajemen laba cenderung semakin berkurang. Dedikasi
perusahaan terhadap etika bisnis dan tanggung jawab sosial ditunjukkan melalui
pengungkapan CSR yang menyeluruh dan transparan, hasilnya kepercayaan
pemangku kepentingan terhadap laporan keuangan perusahaanterus meningkat.
Kualitas laba yang dilaporkan meningkat seiring dengan berkurangnya aktivitas
manajemen laba (Siswantaya, 2020).

4.2.8 Pengaruh Kepemilikan Manajerial tidak Memoderasi Hubungan antara

Konservatisme Akuntansi terhadap Kualitas Laba

Pengujian selanjutnya dilakukan untuk menguji hipotesis terakhir terkait efek
variabel kepemilikan manajerial dalam memoderasi konservatisme akuntansi
terhadap kualitas laba. Nilai koefisien 0.036 dan nilai signifikan 0.980 menyatakan
bahwa hipotesis terakhir ditolak karena dilai signifikan yang diperoleh lebih besar
dari 0.05. Dengan kata lain, kepemilikan manajerial tidak berperan secara
signifikan dalam mengubah dampaknya terhadap kualitas laba. Hal ini disebabkan
oleh fakta bahwa keputusan terkait konservatisme akuntansi lebih dipengaruhi oleh
standar akuntansi yang berlaku. Selain itu, kepemilikan saham oleh manajemen

tidak selalu mendorong penerapan konservatisme dalam pelaporan keuangan,
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karena fokus mereka cenderung lebih tertuju pada peningkatan nilai perusahaan
atau pencapaian target utama perusahaan. Manajer menggunakan sinyal untuk
mengurangi asimetri informasi, menurut teori sinyal. Mereka menggunakan praktik
akuntansi konservatif untuk mencegah perusahaan menggelembungkan pendapatan
mereka dan memberikan keyakinan kepada pengguna laporan keuangan bahwa data
yang diberikan akurat (Zadeh & Askarany, 2022).

Hasil riset ini sejalan dngan hasil riset yang dilakukan Veronica (2013), dan
Aldoseri & Hussein (2024) yang menyatakn bahwa direktur dan komisaris tidak
menggunakan kepemilikan manajerial untuk beberapa kegiatan, seperti prosedur
manajemen laba, yang mungkin berdampak pada konservatisme akuntansi dalam
kaitannya dengan kualitas laba akrual. Hal ini mungkin juga disebabkan oleh
rendahnya jumlah kepemilikan manajerial, bahkan sampai beberapa perusahaan
memiliki struktur kepemilikan yang mengecualikan kepemilikan komisaris dan
direktur. Laporan keuangan dan kualitas laba perusahaan tidak terpengaruh oleh
rendahnya jumlah kepemilikan manajerial. Selain itu, manajemen yang telah gagal
memaksimalkan kinerjanya, mengindikasikan bahwa mereka terus beroperasi
untuk kepentingan mereka sendiri daripada kepentingan prinsipal (Sari & Widodo,
2022).

4.2.9 Konsep dalam Integrasi atau Prespektif Islam

Struktur modal mencerminkan komposisi antara utang dan ekuitas dalam
pendanaan perusahaan. Menurut teori agensi jika beban utang terlalu tinggi maka
beban bunga yang dihasilkan juga akan tinngi dan manajer mungkin termotivasi

untuk memanipulasi laba agar laporan keuangan terlihat sehat. Ini akan
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menurunkan kualitas laba, karena laba yang dilaporkan tidak mencerminkan
kondisi ekonomi sebenarnya. Dalam perspektif Islam, prinsip utama yang harus
dijaga adalah kejujuran (sidq), amanah, dan keadilan. Pelaporan keuangan,
termasuk laba, harus merefleksikan kondisi riil perusahaan agar tidak menyesatkan
pihak lain. struktur modal yang terlalu bergantung pada utang berbunga tidak hanya
bertentangan dengan prinsip syariah, tetapi juga berpotensi menimbulkan tekanan
yang menyebabkan manipulasi laba.

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas
operasionalnya dapat diukur menggunakan rasio profitabilitas. Menurut teori
agensi, konflik kepentingan antara pemilik (principal) dan manajer (agent) bisa
muncul karena asimetri informasi. Manajer memiliki informasi lebih banyak
mengenai kondisi perusahaan, dan mungkin bertindak untuk kepentingan pribadi,
seperti menyajikan laba secara opportunistik. Dalam perspektif Islam, tujuan
pelaporan keuangan bukan hanya untuk memenuhi kepentingan pemilik modal,
tetapi juga untuk menegakkan nilai-nilai keadilan, transparansi, dan akuntabilitas,
karena semuanya akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah. Profitabilitas
yang tinggi tidak boleh dijadikan alasan untuk menyimpang dari prinsip kebenaran
dalam pelaporan laba seperti praktik manipulasi laba.

CSR mencakup tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan, sosial,
dan etika dalam operasional perusahan. Teori sinyal menyatakan bahwa perusahaan
mengirimkan sinyal positif kepada pemegang saham melalui tindakan yang
menunjukkan pelaksanaan CSR sehingga dapat meningkatkan reputasi perusahaan.

CSR sangat selaras dengan prinsip magashid syariah (tujuan syariat) dalam
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pandangan islam. Menjalankan tanggung jawab sosial dan menyampaikan
informasi keuangan secara jujur adalah bentuk kejujuran kepada Allah dan manusia
bukan sekadar strategi bisnis, tetapi juga kewajiban moral dan spiritual.

Konservatisme akuntansi adalah prinsip kehati-hatian dalam pelaporan
keuangan, terutama apaabila terjadi ketidakpastiaan aktivitas perusahaan. Menurut
teori agensi konservatisme akuntansi digunakan sebagi mekanisme pengendalian
untuk mengurangi asimetri informasi dan perilaku oportunistik manajer. Dalam
perspektif Islam, konservatisme akuntansi sangat sejalan dengan prinsip-prinsip
kejujuran (sidg), amanah, dan keadilan dalam pelaporan keuangan. Islam
mendorong pelaporan keuangan yang jujur, adil, dan tidak menyesatkan. Maka,
prinsip konservatisme yang menghindari melebih-lebihkan laba sesuai dengan
nilai-nilai syariah. Konservatisme juga mencerminkan sikap wara’, yaitu tidak
mengakui laba sampai benar-benar terealisasi secara sah.

Kepemilikan saham perusahaan oleh manajemen disebut sebagai
kepemikan manajerial. Semakin besar kepemilikan saham oleh manajer, maka
semakin kecil konflik agensi dan semakin tinggi kualitas laba, karena manajer
memiliki kepentingan langsung terhadap kinerja perusahaan berdasarkan teori
keagenan. Dalam perspektif Islam, prinsip-prinsip seperti amanah (kepercayaan),
keadilan, dan tanggung jawab sangat dijunjung tinggi, terutama dalam pengelolaan
harta dan pelaporan keuangan. Kepemilikan manajerial dalam Islam diperbolehkan
selama manajer tetap jujur dan adil dalam menjalankan tugasnya dan tidak
menyalahgunakan kedudukan untuk keuntungan pribadi yang merugikan pihak

lain.
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Berdasarkan perspektif Islam, kualitas laba tidak hanya dinilai dari aspek
kuantitatif dan kepatuhan pada standar akuntansi semata, tetapi juga dari nilai
kejujuran (sidg), amanah, dan keadilan yang harus melekat dalam setiap proses
pelaporan keuangan. Islam menekankan pentingnya pelaporan laba yang bersih dari
unsur penipuan, ketidakpastian, dan riba, serta mewajibkan perusahaan untuk
bertindak secara transparan dan bertanggung jawab karena segala tindakan akan
dipertanggungjawabkan tidak hanya kepada pemangku kepentingan, tetapi juga di
hadapan Allah SWT. Prinsip kehati-hatian, tanggung jawab sosial, dan etika bisnis
syariah menjadi landasan untuk menghasilkan laba yang tidak hanya akurat, tetapi

juga membawa keberkahan dan kemaslahatan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh struktur modal,

profitabilitas, CSR, konservatisme akuntansi terhadap kualitas laba pada

perusahaan sektor industri dan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2021 hingga 2023. Pengumpulan data dilakukan secara kuantitatif

menggunakan Teknik non-probability sampling yaitu purposive sampling dengan

total sebanyak 117 data observasi. Data kemudian di analisis dengan bantuan

software statistik, Eviews 13. Berikut merupakan hasil temuan dari penelitian ini:

1.

Struktur modal tidak berpengaruh terhadap kualitas laba, dikarenakan struktur
modal lebih menitikberatkan pada upaya mengoptimalkan sumber pembiayaan
guna mempertahankan kelangsungan operasional perusahaan. Dengan
demikian, ukuran struktur modal perusahaan tidak memiliki kaitan langsung
dengan kualitas laba yang disajikan oleh manajemen dalam laporan keuangan.
Profitabilitas berpengaruh terhadap kualitas laba. Tingkat profitabilitas yang
tinggi tidak selalu menjadi indikator bahwa perusahaan mampu menghasilkan
laba yang berkualitas. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi sering kali
memiliki kecenderungan untuk melakukan manipulasi laba demi menjaga
reputasi kinerja keuangan yang positif.

CSR berpengaruh terhadap kualitas laba. Manajemen dapat menggunakan

program CSR untuk mengalihkan perhatian dari manipulasi laporan keuangan,

88
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sehingga tetap membangun citra positif perusahaan dan berdampak terhadap
kualitas laba perusahaan.

Konservatisme akuntansi tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.
Konservatisme akuntansi menitikberatkan pada prinsip kehati-hatian dalam
penyusunan laporan keuangan. Oleh karena itu, meskipun laba yang disajikan
mungkin terlihat lebih rendah atau cenderung stabil, hal ini tidak secara
langsung memengaruhi kualitas laba, karena laporan tetap disusun berdasarkan
kebijakan akuntansi yang konsisten.

Kepemilikan manajerial memoderasi pengaruh struktur modal tidak
berpengaruh terhadap kualitas laba. Perusahaan dengan leverage tinggi
memiliki utang lebih besar dari modal, sehingga berisiko gagal bayar. Oleh
karena itu, kepemilikan saham yang besar oleh manajemen dapat mendorong
mereka bekerja lebih optimal demi keuntungan sendiri, yang juga
meningkatkan kualitas laba.

Kepemilikan manajerial memoderasi pengaruh profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba. Perusahaan dengan aset besar memiliki peluang lebih
besar untuk meningkatkan efisiensi operasional dan menghasilkan laba
berkualitas. Pengelolaan aset yang baik memberi manfaat bagi pemegang
saham, terutama jika manajemen juga memiliki saham. Hal ini mendorong
manajemen untuk memaksimalkan aset demi laba optimal dan imbal hasil yang
menguntungkan bagi investor.

Kepemilikan manajerial memoderasi pengarun CSR tidak berpengaruh

terhadap kualitas laba. Kepemilikan manajerial membantu mengurangi
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manipulasi laporan keuangan, karena manajemen lebih berhati-hati saat
mereka juga pemilik. Selain itu, pengungkapan CSR yang jelas menunjukkan
komitmen etis perusahaan dan meningkatkan kepercayaan, sehingga praktik
manajemen laba menurun dan kualitas laba meningkat.

8. Kepemilikan manajerial tidak memoderasi pengaruh konservatisme akuntansi
tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Konservatisme akuntansi lebih
dipengaruhi oleh standar akuntansi yang berlaku, bukan oleh kepemilikan
saham manajemen. Sebab, manajemen biasanya lebih fokus pada peningkatan
nilai dan target perusahaan daripada penerapan prinsip konservatif.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian diatas, peneliti menyarankan agar
perusahaan menerapkan praktik CSR dan konservatisme akuntansi dengan baik,
karena hal ini dapat membantu perusahaan untuk menarik lebih banyak investor
dan pada akhirnya akan mempengaruhi kualitas laba. Wawasan ini menawarkan
panduan yang berguna bagi perusahaan di sektor industri dan energi, membantu
mereka meningkatkan kualitas laporan laba mereka. Hal ini, pada gilirannya, dapat
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik bagi manajemen internal dan
pemangku kepentingan eksternal. Keterbatasan penelitian ini adalah hanya
berfokus pada perusahaan sektor industri dan energi yang terdaftar di BEI.

Penelitian ini hanya meneliti empat variabel independen dan satu variabel moderasi.

Selain itu, penelitian ini hanya mencakup periode tiga tahun. Oleh karena itu, untuk

penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas sampel ke sektor lain seperti

keuangan, pertanian, atau teknologi agar hasil penelitian menjadi lebih
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tergeneralisasi. Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat menambahkan variabel-
variabel lain yang jarang diteliti seperti blockchain, green accounting dan lain-lain.
penelitian selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode pengamatan agar

diperoleh pemahaman yang lebih dalam dan komprehensif.
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Median
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Minimum
Std. Dev.

Kurtosis
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Lampiran 1 Analisis Statistik Deskriptif
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Y X1 X2 X3 X4 VA
3.598528 1.148587 0.147961 0.194045 1.902111 0.141936
1.204089 0.684464 0.101752 0.153846 1.299900 0.032186
59.95604 10.52122 0.592583 0.450550 8.464285 1.000112
0.072139  -1.920971 0.000663 0.021978 0.103989 5.73E-07
9.172814 1.746686 0.151970 0.108154 1.672286 0.219123
Skewness 4.955786 3.640521 1.367630 0.953765 1.697224 1.854075
28.04643 18.10188 4.182232 2.881723 5.997675 5.831498
Jarque-Bera  3537.119 1370.267 43.28669 17.80672 99.97811 106.1178
Probability 0.000000 0.000000 0.000000 0.000136 0.000000 0.000000
421.0277 134.3846 17.31139 22.70332 222.5469 16.60653
Sum Sg. Dev. 9760.300 353.9057 2.678990 1.356887 324.3985 5.569724
ons 117 117 117 117 117 117
Lampiran 2 Uji Chow
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 1.860402 (38,74) 0.0114
Cross-section Chi-square 78.456095 38 0.0001
Lampiran 3 Uji Hausman
Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f.  Prob.
Cross-section random 10.030143 4 0.0399




Lampiran 4 Hasil Uji Regresi, Uji F, Uji t, Uji Koefisien Determinasi

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 01/23/25 Time: 16:01

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 39

Total panel (unbalanced) observations: 116

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.

C 8.460634  2.455324 3.445832 0.0010

X1 0.086184  0.476945 0.180699 0.8571

X2 -3.788157 1.287262 -2.942802 0.0044

X3 -14.11842 5.276912 -2.675508 0.0092

X4 0.163931  0.420322 0.390012 0.6977

z -0.150703 1.100271 -0.136969 0.8914
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.667614 Mean dependent var 1.443694

Adjusted R-squared 0.469105 S.D. dependent var 1.229326

S.E. of regression 0.895718 Akaike info criterion 2.899315

Sum squared resid 57.76640 Schwarz criterion 3.943780

Log likelihood -124.1603 Hannan-Quinn criter. 3.323308

F-statistic 3.363150 Durbin-Watson stat 2.614970

Prob(F-statistic) 0.000003
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X1
X2
X3
X4

Lampiran 5 Uji Multikolinearitas

X1 X2 X3
1 -0.2631350275612003 -0.1239250433295614
-0.2631350275612003 1 -0.1118718378900573

-0.1239250433295614  -0.1118718378900573 1

101

X4
0.1418887116130866
-0.3244323499488301
-0.01901901459756772

0.1418887116130866 -0.3244323499488301 -0.01901901459756772 1
Lampiran 6 Uji Heteroskedastisitas
Dependent Variable: ABS(RESID)
Method: Panel Least Squares
Date: 01/20/25 Time: 10:30
Sample: 2021 2023
Periods included: 3
Cross-sections included: 39
Total panel (balanced) observations: 117
Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C 9.716277  3.563514 2.726600 0.0080
X1 -0.479044  0.371470 -1.289588 0.2012
X2 -4.143082 4.937928 -0.839033 0.4042
X3 -30.28207 17.54129 -1.726331 0.0885
X4 -2.363581 2.202166 -1.073299 0.2866
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.799681 Mean dependent var 2.883116
Adjusted R-squared 0.685986 S.D. dependent var 5.493727
S.E. of regression 3.078517 Akaike info criterion 5.363707
Sum squared resid 701.3178 Schwarz criterion 6.378865
Log likelihood -270.7769 Hannan-Quinn criter. 5.775849
F-statistic 7.033578 Durbin-Watson stat 2.613623

Prob(F-statistic) 0.000000



Lampiran 7 Hasil Uji Moderasi

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 01/23/25 Time: 16:03

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 39

Total panel (unbalanced) observations: 116

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 7.414425  2.284970 3.244867 0.0018

X1 -0.367757  0.495022 -0.742912 0.4601

X2 -10.24740 1.496180 -6.849043 0.0000

X3 -10.11396 4.620058 -2.189142 0.0320

X4 -0.660724 0.703613 -0.939044 0.3510

z 2.169468 2.775186 0.781738 0.4371

X1 7z 16.85439  6.489990 2.596982 0.0115

X2 7 6.723051 2.062121 3.260260 0.0017

X3 Z -44.60126  19.65947 -2.268691 0.0265

X4 7 0.035799  1.435742 0.024934 0.9802
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.799214 Mean dependent var 1.443694

Adjusted R-squared 0.660435 S.D. dependent var 1.229326

S.E. of regression 0.716356 Akaike info criterion 2.464224

Sum squared resid 34.89526 Schwarz criterion 3.603641
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Log likelihood -94.92500  Hannan-Quinn criter.  2.926762
F-statistic 5.758902 Durbin-Watson stat 2.629323
Prob(F-statistic) 0.000000
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11 27 I;ggguari Bimbingan terkait turnitin artikel 20('2;27;825 Diskuodritllsi
12 6 Maret 2025 Bimbingan terkait revisi artikel 20(252?;(5)25 DiSklj)drirllsi
13 | 0w sz MEKUAnSUTON ol s ISCT ol Atk | carp | s
14 28 April 2025 Bimbingan terkait isi dan pembahasan 2022?;525 DiSkL:)errllsi
15 11 Mei 2025 Bimbingan terkait revisjiuinz;tikel JAEAB dari pihak 20(327;(?25 Diskli)c:’ztllsi
16 24 Mei 2025 Bimbingan terkait revisjiuine;rltikel JAEAB dari pihak 20(52?;(?25 DiSkL:)errllsi
17 3 Juni 2025 Bimbuingan terkait turnitin skripsi 20227;525 DiSkL:)ertllsi
18 9 Juni 2025 Bimbingan terkait PPT skripsi 20(32;12618)25 Diskli)drzrllsi
19 14 Juni 2025 Bimbingan terkahir tekait skripsi dan PPT 20(2527;525 DiSkL:)errllsi
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20 14 Juni 2025

Bimbingan terkahir tekait skripsi dan PPT

Genap
2024/2025

Sudah
Dikoreksi
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